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PENGANTAR PENERBIT

Al hamdulillah, kebesaran dan keagungan-Mu membuat kami selalu
ingin berteduh dan berlindung dari kesalahan serta kealpaan yang telah kami
perbuat, hingga tetesan kekuatan dan pengetahuan yang Engkau cipratkan
sungguh sangat berarti, sebab dengannya kami mampu menyisir huruf-huruf,
kalimat-kalimat yang tertuang an aiu lainnya dalam buku ini, yang tentunya
memiliki tingkat kesulitan tersendiri dibandingkan dengan kitab lainnya.

~ Shalawat dan salam selalu kita mohonkan kepada Allah agar selalu
dicurahkan kepada seorang lelaki yang sabdanya menjadi ajaran agama dan
tingkah lakunya menjadi contoh kehidupan sempurna. Ia adalah Muhammad
SAW. '
Inilah kitab klasik yang seharusnyakita jaga, kita dalami maknanya,
dan kita sebarkan isinya, agar segalamacam yang tertuang di dalamnya secara
shahih dapat tetap lestari dan terejawantahkan dalam kehidupan sehari-hari,
karena hal itu sama halnya dengan menjaga dan memperhatikan keislaman
jugakeimanan kita, sehingga agama kita tetap terjaga kemurniannya.
Segalakemampuan telah kami kerahkan dan segala upaya telah kami
curahkan untu menerbitkan kitab ini, sebagai bentuk tanggung jawab ilmiah
kami laiknya seorang muslim yang menghendaki kebaikan terhadap muslim
lainnya, dengan harapankitab ini dapat menjadi panduan kita dalam beragama.
Namun pada sisi lain kami mengakui bahwa kami bukanlah siapa-siapa dan
semua yang kami miliki bukanlah apa-apa dalam memahami isi kitab ini.
Karenanya, mungkin saja pembaca menemui kesalahan, baik isi maupun cetak,
maka dengan kerendahan hati kami selalu menharapkan kontribusi positif dari
pembaca sekalian, dengan tujuan agar pergerakan keislaman kita makin hari
makin sempurna. ' , '
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Hanya kepada Allah SWT kami memohon taufik dan hidayah, sebab
hanya orang-orang yang mendapatkan keduanya yang akan menjadi umat

yang selamat dan mengakul bahwa dalam hal-hal yang biasa terdapat sesuatu
yang luar biasa. _

Lillahil waahidil gahhaar.
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PENDAHULUAN

Segala puji bagi Allah yang telah menyempurnakan segala kebaikan
dengan nikmat-Nya, permulaan alam semesta adalah dengan nama-Nya,
sedalam-dalam pujian kami atas nikmat-nikmat yang diberikannya, yang selalu
bertambah, shalawat dan salam atas tuan kami, Muhammad SAW, sebagai
imam orang-orang yang fashih dan taqwa, pembawa sunnah yang bersinar dan
hujjah (dalil) yang tidak terhalangi syubhat, yang menjadi petunjuk bagi orang-
orang yang berpegang teguh dengannya, dan shalawat atas keluarganya dan
sahabatnya yang mulia dan suci yang telah mengemban dan menyampaikan
agama ini dengan amanah (jujur), mereka tidak menyembunyikan dan tidak
pula merubahnya —Mudah-mudahan Allah meridhai mereka—, dan shalawat
atas thabi’in yang telah mewarisi sunnah dan menjaganya serta mempelajari
tujuan-tujuan (inti-inti)nya dengan sungguh-sungguh, kemudian mewariskannya
kepada kita, Mudah-mudahan Allah membalas kebaikan mereka dengan sebaik-
baik balasan, dan meridhai mereka, dan memberikan kebaikan atas orang-or-
ang yang mengikuti jalan mereka hingga hari kiamat.

Kemudian, sesungguhnya berkhidmat kepada sunnah yang suci
merupakan pekerjaan yang paling mulia baik menurut agama maupun dunia,
dan musnad Ahmad beserta apa yang ada didalamnya merupakan salah satu
buku yang menghimpun sunnah yang suci ini, namun untuk menemukan sebuah
hadits dalam buku ini sangat sulit dan memerlukan waktu yang lama, maka
dibutuhkan sebuah buku pengganti yang menjadikan kita lebih mudah untuk

Hal ini telah dilakukan sebelumnya oleh Syeikh Ahmad Syakir RA. namun

" beliau belum sempat menyelesaikan musnad ini, maupun buku-buku penting

yang lain seperti tafsir Ath Thabari, dan jika Allah menghendaki aku bermaksud

untuk menyelesaikan musnad ini dan yang lainnya dengan methode yang dipakai
oleh Syeikh Ahmad.
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Meskipun aku tidak mendapatkan dorongan yang memadai dalam hal ini,
kecuali materi yang sedikit dan kemampuan yang tidak banyak, namun jika
seseorang membiarkan dirinya tunduk kepada dua hal tersebut, maka sesuatu
yang diam tidak akan bergerak dan sunnah juga tak dapat ditegakkan, maka
Allah saja yang akan memberi berkah atas materi yang sedikit, dan
kemampuanku yang kurang, mendorong kami untuk mengarungi petualangan
ini dengan mengambil nasihat dan petunjuk dari para ulama-ulama terdahulu,
dan kami berharap ulama-ulama yang akan datang akan memperbaiki kesalahan-
kesalahan kami, begitulah jalan (sunnah) kehidupan. Kami juga akan mengikuti
methode yang dipakai oleh Syeikh Ahmad Syakir dengan mengambil pendapat
para ulama dan mencantumkannya pada akhir setiap jilid, untuk mengemban
amanat ilmu dan menjaganya.

Ketika aku memulai pekerjaan ini aku mengawalinya dengan
menambahkan apa yang telah dilakukan oleh Syeikh Ahmad Syakir dalam hal
takhrij, aku berusaha kuat untuk menemukan takhrij ini, terutama dalam hal
sanad yang dha if, karena sangat penting untuk mencantumkan hukum sanad
dan matan secara bersamaan. selain itu juga perbedaan yang terjadi pada para
perawi dan memberikan tarjih jika ada sumber tertulis maupun saksi yang
melihat. ini adalah hal penting yang sering dilupakan oleh orang yang mempelajari
hadits, lalu aku juga memperhatikan takhrij hadits dengan meyakini sanad
~ yang ada, kebenaran nama para perawi dan menetapkan lafadz dengan yakin

dan terpercaya, karena Allah SWT memberikan atas umat ini keselamatan dan
penjagaan bagi agamanya, sebagaimana Allah menjaga Al Qur’an Al Karim
dan menjadikannya sebagai mukjizat yang abadi, begitu juga dengan sunnah
yang dijaga oleh Allah dengan hikmah dan kekuatan-Nya, dengan
mempersiapkan para pengkritik yang membawa hadits ini setiap periode oleh
orang-orang terpercaya, menjumpai para sahabat, mengumpulkannya dan saling
mengingatkan dengan kejujuran yang belum pernah ada pada umat-umat
sebelumnya, tidak ada di antara mereka orang sombong yang hanya membawa
sebagian ilmu namun merasa dirinya sebagai seorang syeikh islam, dan tidak
ada di antara mereka orang bodoh lagi sombong yang tidak mau menuntut ilmu
atau duduk di majelis-majelis ilmu, tetapi mereka semua —baik yang bodoh
‘maupun pintar— terhadap ilmu pengetahuan melebihi apa yang dimiliki pluto
dan para pendukugnya dimasa lalu, dan melebihi apa yang dimiliki oleh pengkritik
orientalis pada masa modem, dengan kerendahan hati menjadikan seorang amirul
mukminin berkata, “Semua manusia lebih fagih darimu wahai Umar”, kemudian
setelah periode sahabat, datang tabi’in yang menjaga dengan cara
mengumpulkan ilmu dari para sahabat RA, yang mana mereka merupakan
gambaran sangat indah dalam menjaga, menuntut ilmu dan kesabaran mereka
dalam mengumpulkannya, mereka mengambilnya dari para sabahat,
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menyusunnya dan mengeceknya yang menghasilkan para ahli figh yang
berpendirian yang tidak pernah dilahirkan kembali seperti mereka hingga hari
ini, setelah mereka datang orang-orang yang menguatkan mukjizat tersebut yang
hanya dimiliki oleh umat Muhammad saw, mereka menghapal sunnah didalam
hati mereka dengan segala matan dan sanadnya dengan hapalan yang teliti,
schingga mereka bisa mengungkapkan kepalsuan orang-orang yang berdusta
dan tema-tema palsu, mereka menghapal sejarah para perawi dan keturunannya
dengan teliti dan detail, sehingga membuat mereka bisa membuka kedok orang-
orang berdusta dan para pemalsu, mereka juga menjelaskan orang-orang yang
lemah hapalannya dan orang yan lalai dengan standar ilmiah yang teliti
memberikan masukan dalam menjaga sunnah yang suci ini, membangun dalil-
dalil dan bukti-bukti atas kesucian dan kebenaran peninggalan kita, bahwa buku
hadits adalah buku terpercaya yang ditulis manusia setelah al qur’an al karim.

Pada hari ini,sebagai contoh, kami membaca sebuah sanad dalam kitab
yang ditulis Ahmad, lalu kami membacanya dalam kitab yang ditulis Al Bukhari
dengan konteks yang sama dan jalur yang sama, kadang ada beberapa jalur
namun tetap terdapat keserasian (kecocokan) perawi pada setiap tingkatan
tanpa adanya campur tangan atau mendahulukan atau mengakhirkan, meskipun
kamu mendapatkan para pengarang kitab, berasal dari bukhara, bagdad, naisabur,
andalus, atau dari mesir dan syam, dan kamu juga akan mendapati kitab-kitab
yang menjelaskan tentang para perawi dengan perbedaan penulisnya dari
berbagai belahan dunia dan dari zaman yang berbeda memberikan keterangan
dengan sangat teliti, sebagaimana meriwayatkan dari fulan dan fulan, kemudian
fulan dan fulan meriwayatkan darinya, dan menjelaskan kepadamu siapakah
guru-guru mereka dan mereka menuntut ilmu, kapan mereka pergi ke Irak,
memasuki syam, apakah ia orang Mesir atau orang Hijaz, seberapa tingkat
ketelitian dan ketepatannya dalam menghapal sanad dan ketepatan konteks,
semua ini membantu atas penjagaan sunnah yang shahih siang dan malam, -
tidak ada yang menyimpang kecuali orang perusak, dan tidak ada yang
menentang kecuali orang yang sesat dan melenceng. :

Pekerjaan kami sekarang adalah -semoga Allah mengabulkannya-
mengumpulkan semuanya antara pembahasan matan dan pembahasan sanad,
dengan cara menetapkan sumber dari sumber-sumber yang lain, artinya kami
melihat pada sanad dan matannya dan kami yakin dengan apa yang kami miliki
dengan sumber yang kami jadikan pegangan, jika kami mendapati perbedaan
maka kami kembali pada kitab-kitab tentang perawi dan mencari sumber
perbedaan dan memilih mana yang paling benar, mungkin pembaca tidak
merasakan hal tersebut, dan hanya mendapati rangkaian kata yang singkat atau
sedikit, semua itu ditulis setelah melakukan penelitian terhadap biografi penulis,
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para guru dan muridnya, pada setiap perawi hadits (sanad), dari sini kami tahu
nilai zakhrij yang kami dengan senang menambahnya dalam pekerjaan yang
besar ini, ini semua kami lakukan untuk meyakinkan para ulama yang akan
datang bahwa sunnah kita yang menakjubkan tidak dipegang oleh orang-orang
yang tidak bertanggung jawab, dan tiada ada satu kekuatanpun yang merusak
orang-orang mempelajari agama ini meskipun diantara mereka tidak saling
bertemu.

Ekspansi Eropa terus menyerang dan mengambil peninggalan islam dan
membawanya ke negri mereka dan memusnahkan yang lainnya, bahkan merusak
yang lainnya, kemudian mereka mendirikan lembaga-lembaga khusus dengan
biaya yang sangat banyak dan memilih yang terbaik diantara mereka untuk
mempelajari hadits untuk mencari celah-celah yang memungkinkan mereka
masuk untuk menikam agama ini dan membuat keraguan didalamnya, namun
pupus harapan dan sia-sia keinginan mereka, mereka bagaikan memukul batu
besar, atau seperti orang yang menghadapi kantuk yang amat berat.

Allah telah memberikan kepadaku karunia untuk menyelesaikan pekerjaan
ini dalam sebuah musnad yang besar, segala puji dan keutamaan hanya bagi
Allah, ku ucapkan terimakasih juga kepada guru-guruku yang mulia, khususnya
Syeikh Abdullah Sirajuddin al Halbi guru sekolah khusus anak laki-laki yang
terletak di Halb Ali kurang lebih 40 tahun yang lalu aku mempelajari semua ilmu
syariah darinya, dan kepada beliau aku pertama kali membaca kitab shahih
bukhari dan kitab-kitab hadits lainnya, dan Syeikh Muhammad ‘ Awwamah yang
mengajarkan ilmu-ilmu hadits disekolah ini, aku sangat banyak belajar disekolah
ini, dan Syeikh Zuhair Natsir, Syeikh Abdul Majid Mu’adz, Syeikh Ahmad Al
Qallasy, yang aku pelajari dari mereka para ulama-ulama tentang ilmu-ilmu
keislaman, terutama bahwa tidak ada ilmu yang berdiri sendiri, al qur’an tidak
dapat dipahami kecuali dengan sunnah (hadits) dan keduanya dapat dipahami
dengan bahasa arab, dan ditetapkan dengan ushul figh yang menyusun ilmu-
ilmu semuanya dengan untaian mutiara yang didapat oleh orang-orang mendapat
karunia petunjuk Allah didalam menuntut ilmu agama. '

Hal itu berkat dorongan orang tua saya, al-Syaikh Ahmad al-Zain semoga
Allah menjaga, memelihara dan memanjangkan umurnya. Dia telah
menyarankanku untuk menuntut ilmu dari kulit ke kulitnya, dan aku juga masih
tidak mampu melakukan hal itu, dan ayahku mengajarku dasar-dasar ilmu agar
aku' ‘mampu untuk masuk ke ‘Madrasah Sya’baniyah’, dan setiap harinya
mendukungku, memberikan harapan dan menjauhkan rasa takut hingga kudapat
mengerti betapa berharganya nilai sekolah. Saat kuingin melanjutkan sekolahku
di Azhar, walau tampaknya beliau keberatan melepaskanku untuk pergi, namun
keinginanku telah membaja dan hasratku yang mendalam telah tertanam, dan
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itu merupakan kegembiraannya yang terbesar, luapan kegembiraannya tak
tertahankan dalam kesuksesannya di dalam amanah yang dititipkan padanya,
semoga Allah memberikan balasan padaku, orang tuaku dan seluruh guruku,
dan sungguh Dia Maha Mendengar dan Maha Dekat. Kumohon Allah
memanjangkan umur mereka semua, dan pujian bagi-Nya semua mereka masih
hidup (saat ini), dan hendaknya Allah memanggilku sebelum memanggil mereka
ke sisi-Nya, sehingga tidak menempaku hal yang begitu sulit bagiku, dan ku
mohon pada-Nya, kelak, dikumpulkan dalam buaian rahmat-Nya bersama Nabi
saw.

Begitu juga harapanku, semoga Allah membalas kebaikan Syaikh Ahmad
Syakir dengan sebaik-baik balasan, dialah yang membukakan jalan dan menaruh
rambu-rambu ilmu bagiku, begitu juga anaknya, al-Syaikh Usamah yang
menolong kami untuk mendapatkan manuskrip-manuskrip yang dipercayakan
pada ayahnya, dan ketika itu aku hanya memiliki manuskrip ‘Halabi’ yang
kudapatkan dari Madrasah Ahmadiyah yang sekarang manuskrip itu telah
diserahkan kepada Perpustakaan Al-Dzahiriyah, sehingga dengan bantuannya
pekerjaanku menjadi lengkap, mudah dan terarah, dari awal hingga akhir, dan
ku berpesan kepada generasi ilmuwan muslim untuk dapat mengoreksi
kesalahan-kesalahan yang kami buat dan meluruskan apa-apa yang melenceng
dan mengirimkan hal itu semua kepada kami pada alamat yang dicantumkan
_ padaakhirmuqadimahinilmmkmenjadibahanpelbaikandi edisi cetakan kedua,

insya Allah. Dan kami sungguh-sungguh dalam hal ini, semoga Allah memberikan
mnmyangpanjanghinggaAllahmeﬁdbainyadanmenjddibekal kami di akhirat
kelak. ‘ '

Dan yang menggembirakanku dalam pekerjaan ini, bahwa Allah
memberikan bagi umat seorang Islam Syaikh Hamid Ahmad Ibrahim, yang
mendirikan perpustakaan Al Musthafa di Kairo yang penuh dengan buku-buku
yang betharga dan sumber-sumber yang ‘lengkap’ bagi para peneliti, yang secara
hitungan waktu dan sistem tidak terdapat di perpustakaan manapun di dunia,
dan bahkan mengkhususkanku dengan buku-buku koleksinya yang aku sangat
berterima kasih atasnya. Semoga Allah memberikannya kesehatan, dan dia telah
menyusun ensiklopedia hadits yang memudahkan untuk dapat ditakhrij, secara
lafadz dan akhir kalimat, di samping juga puluhan buku karya tulisan beliau,
termasuk ensiklopedi ‘rijal’ yang terdiri dari lebih 200 buku yang membuatmudah
dalam masalah ‘rawi’, dengan tiadanya perpustakaan ini pasti ku tak dapat
melakukan apa-apa, karena seorang dalam keterasingan dan sering mengembara
tidak akan mampu membawa perpustakaan bersamanya, dengan cara apapun
tentunya.

Hanya Allah yang kupinta naungan-Nya agar kami dapat menyelesaikan
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'pekerjaan ini dan Dia menerimanya serta menjadikannya bekal kami di akhirat '
kelak, saat berjumpa dengan-Nya, dan juga memberikan kesempatan pada kami
untuk dapat menerbitkan edisi revisi dengan yang lebih baik dalam beberapa
hal, misalnya: ketepatan teks dan bentuknya, penyempurnaan terhadap yang
dianggap kurang serta koreksi apa yang terdapat kesalahan di dalamnya, sungguh
Allah adalah senikmat-nikmat Penolong, Pemelihara dan Yang diwakilkan bagi
hamba-Nya, ku berserah pada-Nya dari semua hal yang ada.

Catatan:

Pertama: dalam masalah takhrij, standar yang kugunakan adalah
bersumber dari berbagai cetakan untuk buku yang sama, hal ini didasarkan atas
‘’kebiasaanku bepergian, semoga dengannya permohonan minta maafini diterima
dan dengannya dapat memberi manfaat atas bab-bab yang ada didalamnya.

Kedua: kadang, aku meringkas fakhrij dalam beberapa kitab yang
terkenal dalam bagian-bagian tertentu, misalnya : juz, halaman, dan nomor yang
mungkin tidak terdapat nomornya, dan itu hanya satu-satunya yang ada dari
berbagai cetakan tentangnya, misalnya Sunan Kubra Al Baihagi.

Ketiga: biasanya, kuperbanyak dari takhrij dari kutub 9 saja, namun bila
tidak terdapat di dalam 9 maka kucari di tempat lainnya. Seringkali kupakai
lafadz dan makna yang berdekatan, bila tidak kutemukan kesetaraan lafadznya,
tapi tidak pada sanad yang dha’if. Pada sanad dha’if, pertama, kuteliti dari
sisi lafadz, bila tidak maka dari segi makna untuk memperkuat hadits dan akhirmya
dari itu semua kuperoleh sebuah penilaian — dengan metodologi penelitian ilmiah
— yang dikatakan Ibn Hajar bahwasanya tidak terdapat hadits dha 'if dalam
Musnad Ahmad. ' ’

Keempat: dari sisi penempatan teks yang kutetapkan tempatnya, maka

itu lebih cenderung pada segi lafadz dan kadang pada segi makna.

Kelima: dalam hal studi sanad, ku berpedoman pada ‘Tahdzib Al Kamal,
Taqrib Al Tahdzib, Ikmal Al Husaini dan Ta’jil Al Manfa'ah. Tapi tidak
dipungkiri, kadang awalnya ku berseberang pendapat dengan Ibn Hajar dalam
masalah pendapatnya tentang rawi (dan yang dipelajari di pasca sarjana dan
selainnya, bahwa Ash-Shadug haditsnya hasan, dan bila ia salah dan ragu
maka ia menjadi dha ’if), tapi ini tidak semuanya benar, karena Ash-Shaduq
adalah shahih kecuali ia salah, dan bila banyak melakukan kesalahan maka
haditsnya Hasan yang sesuai dengan hadits para Imam, dan bila tidak maka
menjadi dhaif, tanpa keraguan atasnya. Dan juga maqbul dalam beberapa
hukum dan menjadi lebih utama dalam tingkatan yang lebih tinggi. Inilah yang
dilakukan oleh At-Tirmidzi, Al Haitsami, Adz-Dzahabi dan Al Iraqi.

Disamping ini, juga berkenaan dengan hal disetujui atau tidaknya seorang
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rawi. Adapun yang hukumnya didiamkan tapi masyhur— dua rawi atau lebih—
maka hadits itu Hasan, insya Allah, kecuali bila tidak sesuai dengan para rawi
lainnya maka hadits itu dha 'if. misalnya, Bukhari mendiamkan satu rawi, yaitu
Abu Hatim — dalam riwayat anaknya dalam pembahasan tentang Luka — dan
disebut Ibn Hibban dalam tsiqatnya, maka haditsnya hasan, yang sebelumnya
kita sering dengar dari para syaikh bahwa haditsnya dha "if, dan kudapatkan
bahwa para penghafal hadits tidak melakukan apa yang dilakukan oleh para
syaikh. .

Satu sisi, aku senang menelaah dan mengikuti hal yang terjadi, bukan
membuat masalah, maka aku mengikuti hal-hal yang di-hasan-kan At-Tirmidzi,
hal-hal yang disepakati oleh Al-Hakim dan Adz-Dzahabi, hal-hal yang di-hasan-
kan atau dishahihkan Al Haitsami, juga Al Iraqi dan As-Sayuthi, sedikit sekali
aku tidak sependapat dengan mereka, dan itupun berdasarkan pada hal-hal yang
tidak kudapatkan pada mereka atas biografi rawi yang mereka acuhkan atau
pura-pura tidak mengenalnya, tentunya bersama dengan isi matan di dalamnya
yangdalmnsegalahaldianggapﬁdakdihapus,dandapatditerﬁmsesuaidmgan
fondasi-fondasi syariat. ‘

Keenam: huruf H, yang kutambahkan, berarti adalah tahwil sanad, untuk
menepis tuduhan-tuduhan dan telah dibaca para pemula dan tidak
mengetahuinya. . :

Terakhir, aku sudah pasti melakukan beberapa kesalahan-kesalahan -
dan inilah watak anak cucu Adam- dan kumohon pada Allah ampunan-Nya
bagiku, tentu, tiada maksud untuk melakukan kesalahan-kesalahan itu, dan
kuharapkan dari para ilmuwan pemerhati sunah dapat mengingatkanku—dengan
koreksi-koreksi- atas kesalahan-kesalahanku dan mengirimkannya pada alamat
yang tertera pada akhir muqadimah ini, dan semoga Allah memberikan rahmat
baginya yang menunjukkan kesalahan-kesalahanku. Dan bersama kita memohon
pada Allah agar menerima amal-amal baik kita,(karena) sungguh Ia Maha
Mendengar dan Maha Menjawab.

Pembantu kecil Al Qur‘an dan As-Sunnah

Hamzah bin Ahmad bin Mahmud bin Mustafa bin Isa bin Muhammad
Az-Zain Al Hasani Al Husaini Al Halabi

Mesir.
Kairo, zulhijjah 1411

17 J1. Wahda Ad-Damardash flat no. 4
(Maktabah al-Mushtafa).

Musnad ImamAhmad — E-_y:l



; DAFTAR ISI
" Kata Pengantar Penetbit ........cccovcevcurcunees resssseseaisssnesanisanesnaasanes vii
Pendahuluan ......cereioninninniiiiiiinacseineeseeeisisssssssnes ix
Daftar Isi.............. ceresrenessse e nsssasssssssnsenssasasssastssensssnsasasnsiseagseses XVI
Lanjutan Musnad Abu S2’id Al Khudti RA .c....iooeseeeresresssessssees a1
Musnad Anas bin Malik RA ......cccciiiieinnnnienecenennnsssecsiesesssnneens po— ]

— Musnad Imam Ahmad




LANJUTAN MUSNAD ABU SA’ID AL KHUDRI RA
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11747. Ali bin Ashim menceritakan kepada kami, Sulaiman
An-Naji mengabarkan kepada karni, Abu Al Mutawakkil An-Naji
menceritakan kepada kami dari Abi Sa’id Al Khudri, ia berkata,
“Rasulullah SAW dan para sahabatnya shalat Zhuhur.” Ia berkata lagi,
“Tak lama kemudian masuklah seorang pria dari sahabat beliau, lalu
Rasulullah SAW bersabda kepadanya, ‘Apa yang menghalangi wahai
Sulan untuk shalat’?” Abu Sa’id berkata, ‘“Pria itu kemudian
menyebutkan sesuatu yang bisa dijadikan sebagai alasan;” Abu Sa’id
lanjut berkata, “Pria itu kemudian berdiri lalu shalat. Maka Rasulullah
SAW bersabda, ‘Maukah seorang pria bersedekah terhadap pria ini,

b_"\\Musnad Imam Ahmad —




lalu shalatlah bersamanya’?” Abu Sa’id berkata, “Kemudian ada
seorang pria bangkit, lalu shalat bersamanya.”'
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11748. Ali bin Ashim menceritakan kepada kami, Al Jurairi
mengabarkan kepada kami dari Abi Nadhrah, dari Abi Sa’id, ia
berkata, “Pada masa Rasulullah SAW harga barang naik, maka para
sahabat berkata, ‘Seandainya harga ditetapkan untuk kami’. Beliau
bersabda, ‘Sesungguhnya Allah Maha Menentukan atau Memberikan

" harga, dan aku berharap akan berpisah dengan kalian tanpa ada
seorang pun dari kalian yang menuntut balas kezhaliman atas harta

dan jiwa’. 2
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11749. Ali bin Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata:

Suhail bin Abi Shalih mengabarkan kepadaku, dari ayahnya, dari Abi
Sa’id Al Khudri, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa

! Sanadnya shahih. Sulaiman An-Naji adalah Al Aswad adalah perawi jujur
meskipun tidak ada yang menyebutkan nasabnya. Hadits ini telah disebutkan
sebelumnya pada no. 10961.

2 Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan dari Abi Hurairah (2/372)
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mengiringi jenazah, maka Jjangan duduk sebelum jenazah tersebut
diletakkan. 3,
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11750. Abdul Wahab bin Atha' menceritakan kepada kami, Al
Jurairi mengabarkan kepada kami dari Abi Nadhrah, dari Abi Sa’id, ia
- berkata, “Rasulullah SAW melarang memakan daging kurban lebih
dari tiga.” Abu Sa’id lanjut berkata, “Maka para sahabat bertanya,
‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami memiliki keluarga’. Beliau
bersabda, ‘Makan, simpanlah dan berbuat baiklah’™

e s o P

L;,;;;Jiwﬁldmu.b- cr.fl&u:&b-\’-—\\Vo\
‘”‘J—wg-"u”;‘}f 06 ) et 12 0 0
O il 3 L 8 ga,t,g;;._:ﬁj‘ 13 :06 -y o2
&;3«_50,@;5&:-.:;1‘;3;,‘w’ybf;;;,.:}‘giﬁ;,pu,f
Jo’y J6, 106 J...w\)df e LG \ll_,..Jal:-fup (ol

F PP P

ZSZ\:A;.‘.\;;L;Jc(b‘fo S 1% pL’,&&vapm

11751. Ali bin Ashim menceritakan kepada kami, Sa’id bin
Iyas Al Jurairi menceritakan kepada kami dari Abi Nadhrah, dari Abi

3 Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 11267.
* Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelummya pada no. 11387.
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Sa’id Al Khudri —ia berkata: Aku mengiranya dari Nabi SAW—,
beliau bersabda, “Jika salah seorang dari kalian masuk ke sebuah
kebun, lalu ia hendak makan, maka ucapkanlah, ‘Wahai pemilik
kebun’, sebanyak tiga kali, kalau ia menjawabnya, namun jika tidak
maka makanlah tanpa merusak. Dan jika salah seorang dari kalian
melewati sekawanan unta, lalu ia hendak meminum susunya, maka
ucapkanlah, ‘Wahai pemilik unta’ atau ‘Ya pengembala unta’, kalau
ia menjawabnya, namun jika tidak maka makan dan minumlah tanpa
merusak.”

Abu Sa’id berkata,"‘Rasulullah SAW bersabda, ‘Jamuan itu
" berlaku selama tiga hari, selebihnya itu merupakan sedekah 5
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11752. Ya'qub menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Muhammad bin
Yahya bin Habban dan Muhammad bin Abdullah bin Abdurrahman

bin Abi Sha’sha’ah —keduanya adalah pemuda Anshar berasal dari
bani Mazin bin An-Najjar dan keduanya adalah zsigah— menceritakan

5 Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 10986.
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kepadaku dari Yahya bin Umarah bin Abi Hasan dan Abbad bin
‘Tamim —keduanya ini termasuk kerabat keduanya dan kedunya
adalah ssigah pula—, dari Abi Sa’id Al Khudri, ia berkata: Aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada kewajiban zakat
untuk sesuatu yang kurang dari lima uqiyah perak, tidak pula sesuatu
- yang kurang dari lima unta, dan tidak pula sesuatu yang kurang dari

" lima wasagq kurma.”®
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11753. Ya’qub menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepada kami dari Shalih, ia berkata: Ibnu Syihab
berkata: Abu Umamah bin Sahl menceritakan kepadaku, bahwa ia
mendengar Abu Sa’id Al Khudri berkata: Rasulullah SAW bersabda,
“Tatkala tidur aku bermimpi, aku melihat orang-orang dihadapkan
memakai gamis. Di antaranya ada yang mencapai dada dan ada yang
di bawah itu, kemudian lewatlah Umar bin Khaththab dengan
memakai gamis yang ia julurkan.” Para sahabat bertanya, “Bagaimana

¢ Sanadnya shahih. Imam Ahmad menilai fsigah para perawinya dengan hadits
ini. Ya’qub adalah Ibnu Ibrahim bin Sa’d Az-Zuhri dan ayahnya adalah perawi
tsigah. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 10971.
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penafsiran engkau wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Itu adalah
agama.”

Ya’qub berkata, “Aku mengira bahwa aku tidak mendengar ia
berkata, ‘Shalih menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab".”7
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11754. Ya’qub menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepada kami dari- Ibnu Ishaq, ia berkata: Salith bin
Ayyub bin Al Hakam Al Anshari menceritakan kepadaku dari
Ubadilillah bin Abdurrahman bin Rafi’ Al Anshari, lalu seorang pria
dari bani Adi bin An-Najjar, dari Abi Sa’id’ Al Khudri, ia berkata,
“Rasulullah SAW ditanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana engkau

memakai air dari sumur budha’ah sumur bani Sa’idah, padahal itu
adalah sumur tempat pembuangan bekas-bekas haid, bangkai anjing

7 Sanadnya shahih. Abu Umamah bin Sahl adalah As’ad bin Sahl bin Hanif Al
Anshari.

HR. Al Bukhari (1/12), pembahasan: Iman, bab: Keutamaan ahli iman; Muslim
(4/1859, no. 2390), pembahasan: Keutamaan sahabat, bab: Keutamaan Umar; At-
Tirmidzi (4/539, no. 2285), pembahasan: Mimpi, bab: Mengenai mimpi Nabi SAW;
An-Nasa'i (8/113, no. 5010), pembahasan: Iman, bab: Keutamaan ahli iman; dan
Ad-Darimi (2/171, no.2151), pembahasan: Mimpi.

At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini shahih.
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dan kotoran manusia.” Abu Sa’id berkata, “Maka Rasulullah SAW
bersabda, ‘Sesungguhnya air itu suci tidak ada sesuatu yang

menjadikannya najis '8
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11755. Ya’qub menceritakan kepada kami, ayahku
. menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yazid bin
Abdullah bin Qusaith bin Atha’ bin Yasar atau saudaranya Sulaiman
bin Yasar menceritakan kepadaku dari Abi Sa’id Al Khudr, ia
berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda sewaktu beliau di
mimbar, beliau bersabda, “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya
aku bermimpi diperlihatkan lailatul qadar lalu aku dilupakan
tentangnya. Aku juga melihat dua gelang emas, maka aku membenci
‘sehingga aku meniup keduanya lalu lenyap. Aku kemudian
menafsirkannya dengan dua orang pendusta ini: Orang Yaman dan
orang Yamamah.”

® Sanadnya hasan. Ubaidillah bin Abdurrahman bin Rafi’ Al Anshari adalah
mastur. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 11061.

® Sanadnya shahih. Adapun keraguan Yazid tidaklah mengapa. Atha" dan Yasar
adalah perawi tsigah. Hadits ini telah disebutkan dengan redaksi semisal.

HR. Al Bukhari (1/207), pembahasan: Adzan, bab: Sujud di atas hidung dan
An-Nasa'i (3/79, no. 1356), pembahasan: Sahwi, bab: Lupa menyapu jidat.
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11756. Ya’qub menceritakan kepélda kami, ayahku
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Abdullah bin
Abdurrahman bin Ma’mar bin Hazm menceritakan kepadaku dari
Sulaiman bin Muhammad bin Ka’ab bin Ajrah, dari bibinya Zainab
binti Ka’ab dan ia bersama Abi Sa’id Al Khudri, dari Abi Sa’id Al
Khudri, ia berkata, “Orang-orang mengeluhkan mengenai Ali.” Ia
lanjut berkata, “Lalu Rasulullah SAW pun bangkit berkhutbah di
tengah-tengah kami, maka aku mendengar beliau bersabda, ‘Wahai
sekalian manusia, janganlah mengeluhkan Ali. Demi Allah, itu adalah

kelancangan terhadap Dzat Allah atau di jalan Allah’>"°
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Tentang mimpi kedua diriwayatkan pula oleh Al Bukhari (5/217), pembahasan: -
Peperangan, bab: Kisah Aswad Al Anasi.

1 Sanadnya shahih. Abdullah bin Abdurrahman bin Ma’mar bin Hazm Al
Anshari adalah seorang hakim di Madinah pada masa Umar bin Abdul Aziz.

HR. Al Haitsami (9/129), tanpa memberikan komentar; Al Hakim dengan
penilaian shahih (3/134), dan Adz-Dzahabi sependapat dengannya.

— Musnad Imam Ahmad"
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11757. Ya’qub menceritakan kepada kami, - ayahku
menceritakan kepada kami dari Al Walid bin Katsir, ia berkata:
Abdullah bin Abi Salamah menceritakan kepadaku, bahwa Ubaidillah
bin Abdurrahman bin Rafi’ menceritdkan kepadanya, bahwa ia
mendengar Abu Sa’id Al Khudri menceritakan kepadanya, bahwa
dikatakan kepada Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah, apakah kami
boleh berwudhu dari sumur budha’ah yaitu tempat pembuangan
bekas-bekas haid, bangkai anjing dan kotoran?” Maka beliau
bersabda, “Sesungguhnya ia suci, tidak ada sesuatu yang
' menjadikanya najis.”"! -
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11758. Ya’qub menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Muhamamd bin
Abdullah bin Abdurrahman bin Abi Sha’sha’ah menceritakan

kepadaku, bahwa ia mendengar Yahya bin Umarah bin Abi Hasan dan

" Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 11755.
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Abbad bin Tamim menceritakan babhwa keduanya mendengar Abu
Sa’id Al Khudri menceritakan bahwa ia mendengar Rasulullah SAW
bersabda, “Tidak ada kewajiban zakat untuk kurma yang kurang dari
lima wasagq, tidak pula perak yang kurang dari lima uqiyah dan tidak

. pula unta yang kurang dari lima ekor.”"?
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v 11759. Hajjaj bm Muhammad menceritakan kepada kami dari

: Syu’bah dari Jabir, ia berkata: Aku mendengar Muhammad bin
Qarazhah menceritakan dari Abi Sa’id Al Khudri, bahwa ia pernah
membeli seekor domba jantan untuk dikurbankan, lalu seekor serigala
menggigit ekornya. Aku kemudian mendatangi Rasulullah SAW, lalu
bertanya tentangnya, maka beliau bersabda, “Berkurbanlah

-dengannya.™"
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1 Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 11752 dan
10971.

1 Sanadnya dha'if karena ada perawi yang bernama Jabir bin Yazid Al Ja'fi.
Hadits yang shahih yaitu pada no. 11213,
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11760. Khalaf bin Al Walid menceritakan kepada kami, Abbad
bin Tamim menceritakan kepada kami dari Mujalid bin Sa’id, dari Abi
Al Waddak, dari Abi Sa’id Al Khudri, ia berkata: Rasulullah SAW
" bersabda, “Sungguh bani Mudhar akan memerangi hamba Allah
hingga tidak ada yang disembah karena Allah seorang pun. Kaum
mukmin akan memerangi mereka hingga mereka tidak menghalangi

untuk pergi ke mata air."*
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11761. Abu Sa’id menceritakan kepada kami, Abdullah bin
Ja’far menceritakan kepada kami, Yazid bin Abdullah menceritakan
kepada kami dari Abdullah bin Khabbab, dari Abi Sa’id Al Khudri,
bahwa Rasulullah SAW melarang puasa wishal, lalu beliau bersabda,
“Barangsiapa yang terpaksa melakukan puasa wishal, maka ia
hendaknya menyambung puasa dari sahur hingga sahur berikutnya.”
Ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau juga
melakukan puasa wishal?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya aku

" Sanadnya hasan.

HR. Ibnu Abi Syaibah (15/111); dan Al Hakim (4/470).

Al Hakim menilainya shahih dan Adz-Dzahabi sependapat dengannya.

Al Haitsami menilai hadits tersebut sebagai hadits hasan (4! Majma’, 7/313)
dengan memberikan komentar terhadap Mujalid. Abbad bin Abbad bin Algamah Al
Mishri Al Mazini adalah perawi jujur. Khalaf bin Al Walid dinilai sigah oleh Ibnu
Mu’in, Abu Zur’ah dan Abu Hatim.
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tidak seperti kondisi kalian. Sesungguhnya ketika aku berada di
malam hari ada yang memberi makan dan minum kepadaku. 13
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11762. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Syarik

menceritakan kepada kami dari Abi Ishaq, dari Abi Al Waddak, dari

- Abi‘Sa’id (ha’) dan Qais binWahb, dari Abi Al Waddak, dari Abi

Sa’id, ia berkata, “Nabi SAW bersabda ketika perang Authas, ‘Wanita

hamil tidak boleh disetubuhi hingga ia melahirkan dan wanita yang
tidak hamil hingga ia haid satu kali’."® ¥
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11763. Khalf bin Al Walid menceritakan kepada kami, Ibad
bin Ibad menceritakan kepada kami, Al Mu’alla bin Ziyad Al Qurdusi

1% Sanadnya shahih. Abu Sa’id adalah maula bani Hasyim. Namanya adalah
Abdurahman bin Abdullah bin Ubaid Al Bashri. Abdullah bin Ja’far adalah Ibnu
Abdirrahman Az-Zuhri. Abdullah bin Khabbab adalah Al Anshari. Sedangkan Yazid
bin Abdullah adalah Ibnu Al Had. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no.
10996.

' Sanadnya hasan, karena ada perawi bernama Syarik. Abu Ishaq adalah As-
Subai’i. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 11171.

— Musnad Imam Ahmad




menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dari Abi Sa’id Al Khudri, ia
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Ketahuilah, janganlah rasa
takut terhadap manusia menghalangi seseorang untuk menegakkan

kebenaran ketika ia mengetahuinya’ "’

IS A a5 Al B el S B8 —vave
& :/’ ° . P o, 6., o0 8&. o’.‘o,ﬁz .
LT s Jus f_gj.x;..h:xﬂ... UJ,_',P JLQi-Fgégﬁ Wu‘i"
° . 4’0” . 0’,. o i G - s . Olr' *.u . M ‘ ’ 2.
TR T P v A N R A KA LA S
& ; ‘Al 2o s s 6 230 2 5,40 TS L L A
u—'-:"Jl""‘M 620 cﬁLAJ‘-WJU‘ 5 G cghgj\i‘.l.,,:\:l;mi
Ol by wdf o ik oz stk
- 11764. Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, Sa’id
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, ia berkata: Athiyyah bin Qais
menceritakan kepadaku dari orang yang menceritakan kepadanya dari
Abi Sa’id Al Khudri, ia berkata, “Kami pemnah meminta dari
Rasulullah SAW untuk melakukan perjalanan pada. tahun penaklukan
Makkah selama dua hari pada bulan Ramadhan. Kami kemudian
keluar dalam keadaan berpuasa hingga ketika sampai di Kadid,
Rasulullah, SAW memerintahkan kami berbuka puasa, sehingga
orang-orang pun ada yang tetap berpuasa dan ada juga yang tidak
berpuasa. Ketika beliau telah sampai di tempat tinggal yang paling

-rendah di hadapan musuh dan memerintahkan kami untuk berbuka,
maka kami semua pun berbuka.”'®

" Sanadnya shahih. Al Mw’alla bin Ziyad Al Qurdusi Al Bashri adalah perawi
shaduq dan ahli zuhud. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 10959,

'® Sanadnya dha'if, karena di dalam sanadnya ada perawi majhul dari Abi Sa’id
yang tidak disebutkan oleh Athiyyah bin Qais. Hadits ini sendiri shahih dan telah
disebutkan sebelumnya pada no. 11181. lihat hadits selanjutnya.

Musnad Imam Ahmad —
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11765. Al Hakam bin Nafi’ menceritakan kepada kami, Sa’id.

bin Adul Aziz menceritakan kepada kami dari Athiyyah bin Qais, dari
Qaz’ah, dari Abi Sa’id Al Khudri, ia berkata, ‘“Rasulullah SAW
memerintahkan kami melakukan perjalanan pada tahun penaklukkan
Makkah selama dua malam bulan Ramadhan. Kami kemudian keluar
dalam keadaan berpuasa hingga ketika kami sampai di Kadid,
Rasulullah SAW memerintahkan kami berbuka. Akibatnya, orang-
-orang pun terpecah dua kelompok ada yang berpuasa dan ada yang
tidak puasa.”"’
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. Abu Al Mughirah adalah Abdul Quddus bin Al Hajjaj. Sa’id bin Abdul Aziz
At-Tanukhi adalah imam Syam di masanya. Athiyyah juga sama, ia seorang ahli
qira'ah Syam.

Kadid adalah nama daerah yang berada dekat Makkah antara Asfan dan Qadid.
Jarakanya dengan Makkah adalah sebelas farsakh. Satu farsakh sama dengan tiga
mil hasyimi. Sedangkan satu mil sama dengan satu setengah kilometer.

' Sanadnya shahih. Hadits ini adalah lanjutan hadits sebelumnya. Al Hakam
bin Nafi’ adalah pearwi tsigah tsabat.

— Musnad Imam Ahmad
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11766. Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, Sa’id bin
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, ia berkata: Athiyyah bin Qais
menceritakan kepadaku dari orang yang menceritakan kepadaknya
dari Abi Sa’id Al Khudri, ia berkata, “Apabila Rasulullah berkata,
‘Sami’allaahu liman hamidahu (Allah mendengar orang yang
memuji-Nya)’, beliau membaca, ‘Allaahumma rabbanaa lakal hamdu
mil assamawaati wa mil'al ardhi wa mil’a maa syi‘ta min syai'in
ba’du ahluts-tsana'i wal majdi ahaqqu maa qaalal abdu wa kullunaa
laka abdun laa maani’a lima a’thaita wa laa ydnfa ‘u dzal jaddi
minkal jaddu (ya Allah, segala puji bagi-Mu sepenuh langii, bumi dan
sepenuh sesuatu setelah itu yang Engkau kehendaki, ahli pujian dan
sanjungan yang lebih berhak diucapkan hamba. Kami semua adalah
hamba bagi-Mu, tidak ada yang menghalangi apa yang Engkau
berikan dan tidak bermanfaat ketinggian bagi orang yang memiliki

ketinggian kecuali dari-Mu)"."*°

{J.J

A e 5 A B (@b 20 B3 —vaivaa

-

Judjé_ﬂ‘wdtfcw’uu)wjuﬁtw’u:&.’
16 e b B pas Zjuurl;’,‘:&mdt.pmd,;; o

2 Sanadnya dha'if, karena identitas perawi yang berasal dari Abi Sa’id tidak
diketahui. Hadits ini sendiri shahih seperti yang akan disebutkan pada hadits
berikutnya.

HR. Muslim (1/347, no. 477), pembahasan: Shalat, bab: Bacaan sételah bangkit
dari ruku; Abu Daud (1/223, no. 846), pembahasan: Shalat, bab: Bacaan setelah
bangkit dari ruku; An-Nasa'i (2/197, no. 1064), pembahasan: Pelaksanaan, bab: Doa
yang dibaca ketika I'tidal; Ibnu Majah (1/284, no. 876), pembahasan: iqamah, bab:
Bacaan setelah bangkit dari ruku; Ad-Darimi (1/344, no. 1313), pembahasan: Shalat,
bab: Bacaan setelah bangkit dari ruku; dan Al Baihaqi (2/94).

Musnad Imam Ahmad —
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11767. Al Hakam bin Nafi’ menceritakan kepada kami, Sa’id
bin Abdirrahman menceritakan kepada kami dari Athiyyah bin Qais, |
dari Qaz’ah bin Yahya, dari Abi Sa’id Al Khudri, ia berkata, “Setelah ;
Rasullah SAW mengucapkan, ‘Sami’allaahu liman hamidah (Allah |
mendengar orang yang memujinya)’, beliau membaca, ‘Allaahumma {
rabbanaa lakal hamdu mil assamaawaati wa mil al ardhi wa mil'a }
maa syi'ta min sya’in ba’'du, ahluts-tsanaa’i wal majdi ahaqqu maa 1
qaalal abdu, wa kullunaa laka abdun laa maani’a lima a’thaita wa
laa yanfa'u dzal jaddi minkal jaddu (va Allah, Tuhan kami hanya
kepada-Mu pujian sepenuh langit, sepenuh bumi, dan sepenuh yang
Engkau kehendaki dari sesuatu apapun, Pemilik pujian, sgnjungdn
yang paling pantas diubaﬁkan hamba. Kami semua adalah hamba |
kepada-Mu. Tidak ada yang dapat mencegah apa yang Engkau beri
dan yang mempunyai ketinggian tidak akan bermanfaat dari-Mu) . w2
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11768. Ali bin Ayyasy menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Mutharif menceritakan képada kami, Abu Hazim

2! Sanadnya shahih. Ini adalah lanjutan hadits sebelumnya.

— Musnad Imam Ahmad



menceritakan kepada kami dari Abi Sa’id Al Khudri, ia berkata:
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya orang-orang yang saling
mencintai akan melihat bilik-biliknya di surga, laksana bintang Timur
atau Barat yang muncul, lalu ada yang bertanya, ‘Siapakah mereka?’
Maka ada yang menjawab, ‘Mereka ada orang-orang yang saling
mencintai karena Allah Azza wa Jalla’.”*

46 .
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11769. Ali bin Ayyas menceritakan kepada kami, Muhammad
bin Mutharrif menceritakan kepada kami, Zaid bin Aslam
menceritakan kepada kami dair Atha’ bin Yasar, dari Abi Sa’id, ia
berkata: Nabi SAW bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian
merasa ragu dalam shalatnya, maka ia hendaknya membuang jauh
~ keraguan itu dan mengukuhkan keyakinan lalu lakukanlah dua kali
sujud. Apabila shalat yang dilakukan sebanyak lima rakaat, maka
digenapkan oleh kedua sujud tersebut. Namun apabila shalat yang
dilakukan sebanyak empat rakaat, maka itu adalah penghinaan
terhadap syetan.”®

2 Sanadnya shahih dan para perawi hadits ini #sabat. Ali bin Ayyasy adalah Al
Alhani. Muhammad bin Mutharrif adalah Al-Laitsi Al Madani. Abu Hazim adalah
Al Asyja’i Salman maula 1zzah.

HR. Al Bukhari (4/145), pembahasan: awal mula penciptaan, bab: Karakteristik
surga dan Muslim (4/2177, no. 2831).

® Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan pada hadits no. 11721.

Musnad Imam Ahmad —
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11770. Khalaf bin Al Walid menceritakan kepada kami,
Khalid menceritakan kepada kami dari Al Jurairi, dari Abi Nadhrah,
dari Abi Sa’id Al Khudri, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
“Ingatlah, jangan sampai salah seorang dari kalian terhalang oleh
- rasa takut kepada orang lain untuk mengutarakan kebenaran saat

dilihatnya. "
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11771. Hasyim bin Al Qasim menceritakan kepada kami,
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Khulaid bin Ja’far, ia berkata:
Aku mendengar Abu Nadhrah (meriwayatkan) dari Abi Sa’id, ia
berkata: Ketika minyak misk disebut di hadapan Nabi SAW, beliau
bersabda, “Bukankah ia adalah salah satu minyak wangi terbaik? "%’

* Sanadnya Shahih. Khalid adalah Tbnu Abdillah bin Abdirrahman bin Yazid
Al Wasithi adalah perawi zsigah tsabat. Hadits ini adalah lanjutan hadits sebelunmya
no. 11194,

% Sanadnya Shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 11589.

— Musnad Imam Ahmad .
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11772. Hasyim menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari
Qatadah, dair Ibnu Abi Utbah, dari Abi Sa’id, ia berkata, “Rasulullah
SAW adalah manusia yang paling pemalu dari perawan yang dipingit,
dan apabila beliau tidak menyukai sesuatu, maka kami mengetauinya

dari raut wajah beliau.””®
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11773. Ali bin Ishag menceritakan kepada kami, Abdullah
mengabarkan kepada kami, Yunus mengabarkan kepada kami dari
Az-Zuhri, Abu Salam bin Abdirrahman menceritakan kepadaku dari
Abi Sa’id Al Khudri, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidaklah
seseorang diangkat menjadi khalifah melainkan ia memiliki dua orang |
teman dekat: teman yang menyuruh dan menganjurkan dirinya
melakukan kebaikan, serta teman yang menyuruh dan menganjurkan

% Sanadnya Shahih. Tbnu Abi Utbah adalah Abdullah. Hadits ini telah
disebutkan sebelumnya pada no. 11623.

Musnad Imam Ahmad —



dirinya melakukan kejahatan. Orang yang terpehhara adalah orang

yang dipelihara oleh Allah dari dosa. »27
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11774. Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdullah
mengabarkan kepada kami, Malik bin Anas menceritakan kepada
kami dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Abi Sa’id Al
Khudri, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah
akan berfirman kepada penduduk surga, lalu mereka menjawab,

-

\
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‘Kami dating memenuhi panggilan-Mu duhai Tuhan kami’. Kemudian
Allah berfirman, ‘Apakah kalian ridha?’ Maka mereka menjawab,
‘Apa alasannya kami tidak ridha, sedangkan Engkau telah
membeirkan kepada kami anugerah yang belum pernah diberikan

kepada seorang pun dari ciptaan-Mu’. Allah berfirman, ‘Benar. -

Kalian pasti memperoleh keridhaan-Ku, hingga Aku tidak lagi murka
selamanya setelah itu’. "

%7 Sanadnya shahih. Abdullah adalah Ibnu Al Mubarak, seorang imam terkenal.
Sedangkan Yunus adalah Ibnu Yazid Al Aili. Hadits ini telah disebutkan
sebelumnya pada no. 11281,

% Sanadnya shahih. Para perawi hadits ini adalah para imam.

HR. Al Bukhari (8/142), pembahasan: Memerdekan budak, bab: Karakteristik
surga dan neraka; Muslim (4/2176, no. 2829), pembahasan: Surga, bab: Ridhwan;
dan At-Tirmidzi (4/689, no. 2555), pembahasan: Surga, bab: Ridhwan.

[20 ] — Musnad Imam Ahmad
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11775. Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdullah
menceritakan kepada kami, Sa’id bin Yazid mengabarkan kepada
kami, Syuja’ mengabarkan kepada kami dari Abi As-Samh, dari Abi
Al Haitsam, dari Abi Sa’id Al Khudri, dari Nabi SAW, beliau bersaba,
“Ayat, ‘Dan mereka di dalamnya bermuka masam’, merupakan
gambaran buruk kondisi neraka. Bibir atas penghuni neraka
mengkerut hingga mencapai bagian tengah kepalanya, sedangkan
bibir bawahnya membengkak hingga menyentuh pusarnya. »29
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At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah hadits hasan shahih."”

» Sanadnya hasan, karena ada perawi bernama Darraj Abi As-Samh.
Sedangkan Asy-Syuja’ adalah Ibnu Al Walid Al Hafizh, seorang perawi tsigah.

HR. At-Tirmidzi (4/708, no. 2587), pembahasan: Karakteristik neraka jahanam,
bab: Ciri makanan penduduk neraka, dan dia mengatakan bahwa hadits ini adalah
hadits hasan shahih. '

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim (2/395) dan disetujui oleh Adz-
Dzahabi. Hadits ini juga dinisbatkan dalam kitab A¢-Targhib (4/486) kepada orang
yang telah disebutkan.

Musnad Imam Ahmad —
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11776. Bisyr bin Syu’aib bin Abi Hamzah menceritakan
kepada kami, ayahku mengabarkan kepadaku, ia berkata: Muhammad
—Az-Zuhri— mengabarkan kepadakmu, Humaid bin Abdirrahman
mengabarkan kepadaku bahwa Abu Hurairah dan Abu Sa’id Al
Khudri mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah SAW pernah
melihat dahak di dinding masjid, lalu beliau meraih batu lantas
mengeriknya. Setelah itu beliau bersabda, “Apabila salah seorang
dari kalian mengeluarkan dahak saat shalat, maka jangan
membuangnya di bagian depan tubuhnya dan bagian kanan tubuhnya,
tapi buanglah ke bagian kiri atau bahwa telapak kakinya bagian
kiri, "
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11777. Abu Al Yaman menceritakan kepada kami, Syu’aib
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, ia berkata: Atha' bin Yazid
menceritakan kepadaku, bahwa Abu Sa’id Al Khudri menceritakan
kepadanya, bahwa ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, manusia
manakah yang paling utama?” Rasulullah SAW bersabda, “Mukmin

yang berjihad di jalan Allah dengdn mengorbankan jiwa dan

% Sanadnya shahih. Bisyr bin Syu’aib bin Abi Hamzah adalah perawi sigah
tsabat. Ia dan ayahnya. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 11488.

122 | — Musnad Imam Ahmad




hartanya.” Setelah itu para sahabat bertanya lagi, “Lalu siapa lagi?”
Beliau menjawab, “Mukmin yang berada dalam sebuah komunitas
masyarakat, sambil bertakwa kepada Allah dan tidak mengindahkan

orang yang berbuat jahat terhadap dirinya. »3l
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- 11778. Syu aib menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri,
Abdullah bin Muhairiz Al Jumahi mengabarkan kepadaku, bahwa
Abu Sa’id Al Khudri mengabarkan kepadanya, bahwa ketika ia
sedang duduk di samping Nabi SAW, muncul seo_rang pria Anshar,
lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami memperoleh
seorang budak, lantas kami menyukai nilai tukarnya, lalu apa
pendapatmu tentang az/ (tindakan mengeluarkan sperma di luar vagina
saat bersenggama)?” Nabi SAW bersabda, “Sungguh kalian benar-
benar akan melakukan itu. Tidak mengapa, kalian boleh melakukan
itu, karena sesungguhnya setiap ruh atau jiwa yang telah ditetapkan
Allah akan keluar pasti keluar.

3! Sanadnya shahih. Abu Al Yaman adalah Al Hakam bin Nafi’ yang telah
disinggung sebelumnya. Sedangkan Syu’aib bin Abi Hamzah juga telah disebutkan
sebelumnya. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 11067. Az-Zuhri di
sini menwayatkan dari Atha® dan itu bukan pengalihan sanad.

32 Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 11476.

Musnad Imam Ahmad — ‘
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11779. Mu’awiyah menceritakan kepada kami, Abu Ishaq
menceritakan kepada kami dari Al Auza’i, Az-Zuhri menceritakan
kepada kami dari Atha', dari Abi Sa’id Al Khudri, ia berkata,
“Seorang pria pernah bertanya kepada Rasulullah SAW, ‘Manusia
manakah yang paling utama?’ Selanjutnya ia menyebutkan makna
hadits Syu’aib.”?
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% Sanadnya shahih. Mu’awiyah adalah Tbnu Hisyam, sedangkan Abu Ishaq
adalah As-Subai’i.

— Musnad Imam Ahmad
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11780. Abu Al Yaman menceritakan kepada kami, Syu’aib
mengabarkan kepada kami, Abdillah bin Abi Husain menceritakan
kepadaku, Syahar menceritakan kepadaku, bahwa Abu Sa’id Al
Khudri menceritakan kepadanya dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Ketika sebrang pria badui berada di salah satu penjuru kota
Madinah mengembala kambingnya, seekor srigala melompat ke
arahnya lalu menerkam salah satu kambingnya. Setelah itu srigala itu
ditemukan oleh pria badui tersebut lalu ia meminta ganti darinya dan
meneriaki serta menghardiknya, hingga srigala itu membangkang
dengan berjalan kemudian ia melekatkan ekor dan mengangkat kedua
kakinya serta duduk di atas ekor yang terikat. Srigalam itu berkata,
‘Engkau telah mengambil rezeki yang telah dianugerahkan Allah
kepadaku’. Pria badui itu berkata, ‘Aneh sekali, ada srigala yang
melekatkan ekor dan duduk di atas ekor yang terikat berbicara
kepadaku’. Srigala itu berkata, ‘Sungguh engkau telah melewatkan
hal yang lebih aneh dari itu’. Pria badui itu bertanya, ‘Apa lagi yang
lebin aneh dari itu?’ Srigala itu menjawab, ‘Rasulullah SAW yang
berada di antara dua pohon kurma yang terletak di dua padang pasir
menyampaikan kepada orang-orang temtang cerita masa lalu dan

»

yang akan datang’. ‘
Abu Sa’id berkata, “Pria badui itu kemudian meneriaki
kambingnya hingga bisa memindahkannya ke sebuah kota. Setelah itu

Musnad Imam Ahmad — @



ia berjalan menemui Nabi SAW hingga akhimya mengetuk pinta
beliau. Ketika Shalat, Nabi SAW bertanya, “Mana pria badui si
pemilik kambing?” Mendengar itu, pria badui itu bangkit, lalu Nabi
SAW bersabda kepadanya, ‘Sampaikan kepada orang-orang apa yang
telah engkau dengar dan lihat’. Pria badui itu kemudian menceritakan
kepada orang-orang apa yang ia lihat dan dengar dari srigala tersebut.
Setelah itu Nabi SAW bersabda, ‘la berkata benar. Ada beberapa
tanda yang akan terjadi sebelum Hari Kiamat. Demi jiwaku yang
berada di tangan-Nya, Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga salah
seorang dari kalian keluar dari keluarganya, lalu sandalnya, atau
pecutnya, atau tongkatnya memberitahukan kepadanya apa yang

diperbuat oleh keluarganya sepeninggal dirinya’. 34
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3 Sanadnya hasan, karena ada perawi bernama Syahar bin Hausyab. Orang
yang meriwayatkan darinya adalah Abdullah bin Abi Husain, yang juga dipanggil
dengan nama Ibnu Al Husain, qadhi Sijistan.

Status hadits yang diriwayatkannya adalah hasan dan para imam berbicara
tentang hafalannya, diantaranya: Imam Ahmad dan An-Nasa'i. Ibnu Ma’in dan Abu
Zur'ah menilainya fsiqgah, sedangkan Al Bukhari menjadikan haditsnya sebagai
hadits penguat. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 11731.

— Musnad Imam Ahmad
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11781. Yahya bin Abi Bukair Al Fudhail bin Marzuq
menceritakan kepada kami dari Athiyyah Al Aufi, ia berkata: Abu
Sa’id berkata: Seorang pria Anshar pernah berkata kepada sahabat-
sahabatnya, “Ketahuilah, demi Allah aku pernah menceritakan kepada
kalian bahwa jika beberapa hal telah terjadi, maka itu meninggalkan
jejak  kepada kalian.” Ia berkata lagi, “Mereka kemudian
menanggapinya dengan tanggapan yang keras.” Ia berkata, “Hal itu
kemudian sampai pada Rasulullah SAW.” Ia berkata, “Kemudian
beliau datang menemui mereka, lalu mengatakan beberapa hal kepada
mereka yang tidak aku hafal. Mereka lantas berkata, ‘Benar wahai
Rasulullah’. Beliau bersabda, ‘Kalian dulu tidak menunggangi kuda’.”

Ia lanjut berkata, “Setiap kali beliau mengatakan sesuatu
kepada mereka, mereka menjawab, ‘Benar wahai Rasulullah’.” Ia
berkata, “Tatkala beliau melihat mereka tidak memberikan komentar
sesuatu, beliau bersabda, ‘Mengapa kalian tidak mengatakan,
“Kaummu telah memerangi kalian dan mengusir kalian lalu kami
memberikan perlindungan kepada kalian".’ Mendengar itu, mereka
berkata, ‘Kami tidak mengatakan hal tersebut wahai Rasulullah, tapi
engkau yang mengatakannya’. Beliau bersabda, ‘Wahai orang-orang

Musnad Imam Ahmad —



Anshar, tidakkah kalian suka orang-orang pergi dengan (kemewahan)

- dunia sedangkan kalian pergi bersama Rasulullah SAW?’ Mereka
menjawab, ‘Benar wahai Rasulullah’. Beliau bersabda, ‘Wahai orang-
orang Anshar, tidakkah kalian suka kalau orang-orang melewati
sebuah lembah, sedangkan kalian melewati lembah lain, maka aku
akan melewati lembah orang-orang Anshar’. Mereka menjawab,
‘Benar wahai Rasulullah’. Beliau bersabda, ‘Kalau bukan karena
hijrah, tentunya aku adalah bagian dari kaum Anshar. Kaum Anshar
adalah teman dekatku, kerabatku dan orang kepercayaan yang
berlihdung kepadanya.. Oleh karena itu, maafkanlah keburukan
mereka dan terimalah kebaikan mereka’.”

- Abu Sa’id berkata, “Aku kemudian berkata kepada
Mvu’awiyah, “‘Ketahuilah, sesungguhnya Rasulullah SAW
menceritakan kepada kami bahwa kami akan melihat jejaknya setelah
itu’. Mu’awiyah berkata, ‘Lalu apa urusan kalian?’ Aku menjawab,
‘Urusan kami adalah bersabar’. Ia berkata, ‘Kalau begitu
‘bersabarlah’."**
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11782. Rauh menceritakan kepada kimi, Zuhair bin
Muhammad menceritakan kepada kami, Zaid bin Aslam menceritakan

35 Sanadnya hasan, karena ada perawi yang bernama Athiyyah dan Al Fudhail
bin Marzuq. Lafazh hadits ini telah disebutkan dengan beberapa redaksi yang lebih
sempurna dari redaksi yang disebutkan di sini, no. 114889.

'- ~— Musnad Imam Ahmad



kepada kami dari Atha' bin Yasar, dari Abi Sa’id Al Khudri, bahwa
Rasulullah SAW bersbda, “Sungguh kalian akan mengikuti jejak
orang-orang sebelum kalian sejengkal demi sejengkal, sehasta demi
sehasta hingga kalau meeka masuk ke dalam lubang dhabb (sejenis
biawak yang hidup di padang pasir), kalian pasti mengikuti mereka.”
Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, (apakah mereka itu) Yahudi dan
Nashrani?” Beliau menjawab, “Lalu siapa lagi. "¢

-
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11783. Abu An-Nadhr menceritakan kepada kami, Abdul
Humaid menceritakan kepada kami, Syahar menceritakan kepadaku,
ia berkata: Abu Sa’id Al Khudiri menceritakan kepada kami, ia
berkata, “Tatkala ada seorang pria dari suku Aslam mendendangkan
- sajak indah tentang ghanimah (harta rampasan perang) di padang pasir
Dzul Hulaifah, tiba-tiba ada seekor srigala mengejamnya, lalu
menerkam salah satu kambingnya. Ia kemudian menarik kambing-
kambing menjauh, lalu melempari srigala tersebut dengan batu hingga
mendapat tebusan atas kambingnya (yang diterkam). Setelah itu
srigala tersebut muncul hingga duduk sambil melipat ekomya di

-

* Sanadnya shahih. Rauh adalah Tbnu Ubadah. Hadits ini telah disebutkan
sebelumnya pada no. 11739. '

Musnad Imam Abmad —



hadapan pria tersebut....” Selanjutnya ‘ia menyebutkan kisah seperti
kisan yang telah disebutkan dalam hadits Syu’aib bin Abi Hamzah.*’
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11784. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Abu Israil
Ismail Al Mula'i menceritakan kepada kami dari Athiyyah, dari Abi
Sa’id, ia berkata, “Seorang korban pembunuhan atau mayat ditemukan
(tergeletak) di antara dua desa. Kemudian Rasulullah -SAW
memerintahkan untuk mengukur jarak antara kedua desa tersebut,
mana yang paling dekat dengan mayat tersebut. Lalu terungkap bahwa
mayat itu lebih dekat satu jengkal ke salah satu desa tersebut.” Ia
lanjut berkata, “Aku kemudian seolah-olah melihat ke jengkal
Rasulullah SAW, lalu beliau menetapkannya kepadanya desa yang
lebih dekat dengan mayat tersebut.”®

”

37 Sanadnya hasan. Beberapa hadits Abdul Humaid bn Bahram yang berasal
Syahar termasuk hadits Syahar yang paling baik, seperti yang mereka katakan.
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 11780.

3 Sanadnya hasan, karena ada perawi yang bernama Athiyyah dan Abi Israil Al
Mula'i —Ismail bin Khalifah—. Yang benar, hadits Abi Israil ini dinilai dha’if
karena hafalannya yang buruk dan sikap berlebib-lebihannya dalam memegang
paham Syi’ah, hanya saja hadits ini memiliki hadits penguat lainnya. Jadi, hadits ini
shahih seperti yagn telah disebutkan secara panjang lebar dan lengkap pada no.
11280. Pada cetakan Thawahwiyah, disebutkan bahwa hadits ini berasal "dari Abi
Sa’id, Rasulullah SAW bersabda,”" dan ini keliru.

— Musnad Imam Ahmad
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11785. Musa bin Daud menceritakan kepada kami, Laits
menceritakan kepada kami dari Imran bin Abi Anas, dari Sa’id bin
Abi Sa’id (ha") Qutaibah menceritakan kepada kami, Imran bin Abi
Anas berkata: Dari Ibnu Abi Anas, dari Ibnu Abi Sa’id, dari Abi
Sa’id, ia berkata, “Dua orang pria saling beradu argument tentang
| masjid yang dibangun atas dasar takwa, kemudian salah satunya
berkata, ‘itu adalah masjid Quba’. Sedangkan yang lain berkata, ‘Itu
adalah masjid Nabi SAW’. Maka Nabi SAW bersabda, ‘Itu adalah
masjidku ini’. »39 '
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% Sanadnya shahih, dari dua sisi, yaitu:

a. Semua perawinya tsiqah. Imran bin Abi Anas Al Madani Al Qurasyi adalah
perawi tsiqah.

b. Ibnu Abi Anas yang bernama Nafi’ bin Malik Al Ashbahi Al Madani juga
perawi fsigah. Sedangkan Ibnu Abi Sa’id yang disebutkan dalam kedua jalur
periwayatan tersebut adalah Abdurrahman. '

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 10987.
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11786. Rauh, Abdush-shamad dan Abu Amir menceritakan
kepada kami, mereka berkata: Hisyam bin Abi Abdullah menceritakan
kepada kami dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abi Ibrahim —Abu Amir
berkata: Dari Abi Irbahim Al Anshari—, dari Abi Sa’id Al Khudri,
bahwa Rasulullah SAW dan para sahabat mencukur habis (rambut)
kepalanya pada tahun Hudaibiyah, kecuali Utsman bin Affan dan Abu
Qatadah. Kemudian Rasulullah SAW memohon ampun bagi orang-
orang yang mencukur habis rambut kepalanya sebanyak tiga kali, dan
bagi orang-orang hanya memangkas rambutnya satu kali,4°
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'11787. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, Syaiban
menceritakan kepada kami dari Yahya bahwa Abu Ibrahim Al Anshari
dari bani Abdul Asyhal berkata, “Sesungguhnya Abu Sa’id berkata.”
Selanjutnya ia menyebutkan hadits tersebut.*!

“ Sanadnya hasan, karena ada perawi bernama Abi Ibrahim Al Anshari Al
Asyhali. ‘

Ibnu Hajar berkata, "Abi Ibrahim adalah perawi magbul (riwayatnya diterima)."

Namun Adz-Dzahabi menilainya magjhul (kondisinya tidak diketahui).
Sedangkan Rauh adalah Ibnu Ubadah. Abdush-shamad adalah Ibnu Abdul Warits
Abu Sahal Al Hafizh. Hisyam bin Abi Abdillah adalah Ad-Dustuwa'i. Abu Amir
adalah Al Aqadi Abdul Malik bin Amr.

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 11092.

! Sanadnya hasan, karena ada perawi bernama Abi Ibrahim.

@ — Musnad Imam Ahmad
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11788. Rauh menceritakan kepada kami, Hisyam bin Abi
Abdillah menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Abi Nadhrah,
dari Abi Sa’id Al Khudri, bahwa Nabi SAW melarang mengonsumsi
minuman hasil campuran anggur kering dengan kurma kering, dan
busr (buah kurma yang baru muncul) dan kurma kering.*
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11789. Rauh dan Muhammad bin Bakar menceritakan kepada
kami, keduanya berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari
Qatadah, dari Abi Nadhrah, dari Abi Sa’id Al Khudri, bahwa Nabi
SAW melarang minum dari dubba’ (wadah yang terbuat dari tanah),
hantam (wadah yang dibuat dari campuran tanah, rambut dan darah),
nagir (wadah dari batang pohon yang dibolongi sebagai tempat
fermentasi buah) dan muzaffat (wadah yang dilapisi dengan ter), serta
melarang mencampur antara anggur kering dengan kurma kering, dan
busr dengan kurma kering.*?

“2 Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelummya pada no. 10933,
3 Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 11118.
Sa’id adalah Ibnu Abi Urubah. Sedangkan Muhammad bin Bakr adalah Al Bursani.

Musnad Imam Ahmad —
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11790. Rauh menceritakan kepada kami, Asy’ats menceritakan
kepada kami dari Al Hasan, dari Abi Sa’id Al Khudri, ia berkata,
“Rasulullah SAW melarang minum dari dubba; hantam; nagqir;
muzaffat, mencampur antara anggur kering dengan kurma kering, dan
busr dengan kurma kering.”*
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11791. Rauh menceritakan kepada kami, ia berkata: Asy’ats
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dari Abi Sa’id Al Khudir, ia
berkata, “Rasulullah SAW melarang minum dari wadah yang tanah,
wadah yang terbuat dan batang pohon yang dibolongi dan wadah yang

dilapisi dengan ter.” Ia lanjut berkata, “Simpanlah dalam minumanmu
dan tutuplah,”

,.r L4 z.,‘

aral e 36 e Al BB 2 B v avay
u_un,mu,.m .u,n‘_,,s;,; 535 106 & o o o

. % Sanadnya shahih. Asy’ats adalah Tbnu Abdil Malik Al Humrani. Hadits ini
telah disebutkan sebelumnya pada no. 11779. : ‘
* Sanadnya shahih. la memberi isyarat kepada hadits no. 11118.

— Musnad Imam Ahmad



- 2 | or o Pt o// ‘K.; ’/ }’ 2,
s $,J\_,c¢§sﬁ.,wdswu,‘,p,mmgumw,ﬁ
o J.,.;.u ’J:a.’.ju{u::}\.’::’,a..,,u,.fu u»\‘j,.,u

‘,..b-'” ._,Lsu\ ;.6;.)} o

11792. Rauh menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan
kepada kami dari Abi Nadhrah, dari Abi Sa’id Al Khudri, ia berkata:
Orang yang pernah bertemu dengan utusan yang datang menemui
Rasulullah SAW dari Abdil Qais, di antara mercka ada Al Asyaj
menceritakan kepadaku, mereka berkata, “Wahai Rasulullah,
sesungguhnya kami berasal dari salah satu kampung Rabi’ah, dan ada
beberapa orang kafir Mudhar antara kami dan engkau....” ” Selanjutnya

ia menyebutkan redaksi seperti hadits Yahya, namun tldak
menyebutkan bahwa ada dua sifat pada dirimu.*® |
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11793. Rauh menceritakan kepada kami, Al Mutsanna Al
Qashir menceritakan kepada kami, Abu Al Mutawakkil An-Naji
menceritakan kepada kami dari Abi Sa’id Al Khudri, ia berkata, “Nab1
SAW melarang minum dari hantam, dubba’, nagqir. el

46 Sanadnya shahih. Ia ingin memberi isyarat kepada hadis no. 11118.

47 Sanadnya shahih. Al Mutsanna Al Qashir adalah Ibnu Sa’id Adh-Duba’i Al
Qassam dan hadits diriwayatkan oleh jamaah. Hadits ini telah disebutkan
sebelumnya pada no. 11482.
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11794, Rauh menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij
menceritakan kepada kami, Abu Az-Zubair mengabarkan kepadku
dari Abi Sa’id, bahwa ia mendengar Nabi SAW bersabda, “dkan ada
manusia yang keluar dari neraka dalam kondisi terbakar dan rupanya
seperti arang. Kemudian penduduk surga terus mengguyuri mereka

dengan air hingga tubuh mereka tumbuh layaknya sampah yang
dibawa oleh banjir. "*
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- 11795. Musa menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi’ah
memberitahukan kepada kami dari Abi Az-Zubair, dari Jabir, bahwa
Abu Sa’id mengabarkan kepadanya bahwa ia pernah mendengar Nabi
SAW bersabda, “dkan ada manusia yang keluar dari neraka.”
Selanjutnya ia menyebutkan redaksi hadits yang sama.*’
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“s Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelummya pada no. 10958.
* Sanadnya hasan, karena ada perawi yang bernama Ibnu Lahi’ah,

— Musnad Imam Ahmad
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11796. Rauh menceritakan kepada kami, Auf menceritakan
kepada kami dari Abi Nadhrah, dari Abi Sa’id Al Khudri, dari Nabi
SAW, beliau bersabda, “Sekelompok manusia akan keluar dari neraka
dalam kondisi telah menjadi arang, lalu dikatakan, ‘Bawalah mereka
ke surga dan guyurilah mereka dengan air’.” Beliau bersabda,
“Kemudian tubuh mereka tumbuh layaknya biji yang tumbuh dalam
sampah banjir.” Mendengar itu, salah seorang dari kaum berkata,
“Seakan-akan engkau berasal dari- penduduk kampung wahai
Rasulullah.”*
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11797. Rauh menceritakan kepada kami, Malik bin Anas
menceritakan kepada kami dari Ishab bin Abdillah bin Abi Thalhah,
bahwa Rafi’ bin Ishaq mengabarkan kepadanya, ia berkata: Aku dan
Abdullah bn Abi Thalhah pernah datang ke Abi Sa’id Al Khudri dan
menjenguknya, lalu Abu Sa’id berkata kepada kami, “Rasulullah
SAW mengabarkan kepada kami, ‘Sesungguhnya para malaikat tidak

0 Sanadnya shahih. Auf adalah Al A’rabi. Hadits ini telah disebutkan
sebelumnya secara lengkap pada no. 10958.

Musnad Imam Ahmad —



memasuki rumah yang di dalamnya terdapat patung dan gambar’,”
Ishaq ragu. Ia tidak tahu dengan pasti mana yang dikatakan oleh Abu
Sa’id %!
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11798. Adh-Dhahhak bin Makhlad menceritakan kepada kami
dari Abdul Humaid bin Ja’far, ayahku menceritakan kepadaku dari
Sa’id bin Umair Al Anshari, ia berkata: Aku pernah duduk bersama
Abdullah bin Umar dan Abi Sa’id Al Khudri, lalu salah satu
sahabatnya berkata, “Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah SAW
'menyebutkan bahwa keringat manusia sampai pada Hari Kiamat.
Kemudian salah satu dari keduanya berkata, 'hingga cupingnya'. Lalu
yang lain berkata, ‘(Keringat itu) sampai ke mulutnya’. Ibnu Umar
kemudian membuat garis sedangkan Abu Ashim memberi isyarat

3 Sanadnya shahih. Ishaq bin Abdillah Abu Yahya adalah perawi tsiqah.
Ayahnya adalah saudara Anas seibu dan dilahirkan pada masa Nabi SAW. Dialah
orang yang datang bersama Rafi’ menemui Abi Sa’id. Rafi’ bin Ishaq adalah maula
Asy-Syifa’. .

HR. Al Bukhari (4/138), pembahasan: Awal mula penciptaan; Muslim (3/1672,
no. 2421); At-Tirmidzi (5/114, no. 2804) pembahasan: Adab dan Malik (2/966),
pembahasan: Meminta izin, bab: Hadits-hadits tentang gambar. .

At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini adalah hadits hasan shahih.

— Musnad ImamAhmad




dengan jarinya dari bawah cuping telinga hingga mulutnya. Kemudian
ia berkata, ‘Aku tidak melihat itu kecuali sama’.”>* '
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11799. Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, Malik
dan Yunus bin Yazid memberitahukan kepada kami dari Az-Zuhri,
dari Atha' bin Yazid Al-Laitsi, dari Abi Sa’id Al Khudri, bahwa
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila kalian mendengar muadzin
—Malik berkata: penyeru—, maka ucapkanlah seperti yang ia
kumandangkan.” Malik menambahkan, “Muadzin.” >
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%2 Sanadnya shahih. Abdul Humaid bin Ja’far bin Abdillah bn Al Hakam adalah
perawi tsigah. Haditsnya dan.ayahnya disebutkan kitab Shahih Muslim. Sa’id bin
Umair Al Anshari bin Nayyar Al Madani adalah perawi tsigah.

HR. Al Bukhari (3/338), pembahasan: Zakat, bab: Orang yang banyak meminta
kepada orang lain; Muslim (4/2196, no. 2864), pembahasan: Surga, bab: Tanda-
tandan Kiamat; At-Tirmidzi (4/614, no. 2421), pembahasan: Meminta izin, bab:
Hadits-hadits tentang gambar dan Ibnu Majah (2/1430, no. 4278).

At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini adalah hadits hasan shahih.

53 Sanadnya shahih. Utsman bin Umar. adalah Tbnu Faris Al Abdi. Ia adalah
perawi tsigah lagi shalih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 10962.

Musnad Imam Ahmad — :
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11800. Mahbub bin Al Hasan menceritakan kepada kami dari
Khalid, dari Ikrimah, bahwa Ibnu Abbas berkata kepadanya dan
kepada puteranya, “Berangkatlah menemui Abu Sa’id Al Khudri, lalu
simaklah haditsnya.” Ia berkata, “Kami kemudian berangkat dan
ternyata Abu Sa’id sedang berada di sebuah kebun miliknya. Ketika
melihat kami, ia langsung meraih surbannya, lalu mendatangi kami,
lantas duduk. Ia kemudian mulai menyampaikan hadits kepada kami
hingga sampai pada penyebutan pembangunan masjid.” Ia. berkata
lagi, “Kami membawa satu bata kemudian bata yang lain, sedangkan
Ammar bin Yasir membawa dua buah bata lalu dua bata yang lain.” Ia
berkata, “Rasulullah SAW kemudian melihatnya, lalu beliau
menyingkirkan debu dari Ammar dan ‘bersabda, ‘Wahai Ammar,
kenapa engkau tidak membawa satu bata saja seperti halnya para
sahabatmu’. Ammar menjawab, ‘(Tidak) sesungguhnya aku
menginginkan pahala dari Allah’.” Ia berkata, “Rasulullah SAW
kemudian menyingkirkan debu dari Ammar lantas bersabda, ‘Ammar
akan celaka, karena ia akan dibunuh oleh kelompok pembangkang. Ia
~ mengajak mereka masuk surga sedangkan mereka mengajaknya
masuk neraka’” la berkata lagi, “Ammar kemudian berkata, ‘Aku
berlindung kepada yang Maha Pengasih dari berbagai fitnah’.”>*

* Sanadnya shahih. Mahbub bin Al Hasan. Mahbub adalah julukannya.
Namanya adalah Muhammad bin Al Hasan bin Hilal, seorang perawi shadug namun
ada kelemahan pada dirinya dan haditsnya diriwayatkan oleh Al Bukhari. Status
hadits ini hamper mencapai tingkatan mutawatir. Lihat hadits no. 10953.

, — Musnad ImamAhmad
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11801. Abu Daud menceritakan kepada kami, Syu’bah
menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Aku mendengar
Abdullah bin Abu Utbah menceritakan hadits dari Abi Sa’id Al
Khudri, ia berkata, “Rasulullah SAW adalah orang yang paling
pemalu dari gadis perawan dalam pingitannya, dan apabila beliau
tidak menyukai sesuatu, kami mengetahuinya dari raut wajah
belian.”*
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55 Sanadnya shahih. Abu Daud adalah Ath-Thayalisi Sulaiman bin Daud, imam
terkenal dan penyusun kitab 4/ Musnad. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya
pada no. 11623. '

Musnad Imam Ahmad —



11802. Shafwan bin Isa menceritakan kepada kami, Isa
menceritakan kepada kami, Unais bin Abi yahya menceritakan kepada
* kami dari ayahnya, dari Abi Sa’id Al Khudn, ia berkata, “Rasulullah
SAW datang menemui kami saat beliau menderita sakit yang akhirmya
membawa beliau menemui ajal dalam kondisi kepala terbalut.” Ia
berkata lagi, “Aku kemudian mengikuti beliau hingga naik ke atas
mimbar, lalu beliau bersabda, ‘Sesungguhnya aku pada Hari Kiamat
akan berdiri di tepi telaga surga’.” Abu Sa’id lanjut berkata,
“Kemudian beliau bersabda, ‘Sesungguhnya -seorang hamba akan
ditawarkan dunia dan perhiasannya lalu ia lebin memilih akhirat’.
" Tidak ada satu orang pun dari kaum itu yang memahaminya kecuali
Abu Bakar, ia berkata, ‘Ayahku dan ibuku sebagai tebusannya
bagimu, kami akan memberikan pengorbanan kepadamu dengan harta,
jiwa dan anak-anak kami’. Rasulullah SAW kemudian turun dari atas
mimbar. Setelah itu beliau tidak pernah lagi terlihat hingga Hari
Kiamat terjadi kelak.”*
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: *¢ Sanadnya shahih. Shafwan bin Isa adlaah Al Qassam. Unais bin Abi Yahya
adalah Al Aslami. Ayahnya bernama Sim’an Al Madani.

HR. Ad-Darimi (1/50, no. 77), pembahasan: Mukadimah, bab: Wafatnya Nabi
SAW; Ibnu Abi Syaibah (14/559, no. 8883), pembahasan: Pepemngan, dan Al
Hakim (4/282).

Al Hakim menilainya shahih dan disetujui oleh Adz-Dzahabi.

— Musnad ImamAhinad




11803. Shafwan menceritakan kepada kami, Unais bin Abi
Yahya menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abi Sa’id Al
Khudri, bahwa seorang pria dari bani Amr bin Auf dan seorang pria
dari bani Khudrah berdebat di masjid yang dibangun di atas
ketakwaan. Kemudian Al Aufi berkata, “Itu adalah masjid Quba’.”
Sedangkan Al Khudri berkata, “Itu adalah masjid Rasulullah SAW.”
Maka, kami mendatangi Rasulullah SAW lalu menanyakan kepada
beliau tentang hal itu, beliau bersabda, “Itu adalah masjidku ini dan di

dalamnya ada banyak kebaikan.”’
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57 Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 10987.

Musnad Imam Ahmad —
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11804. Ismail menceritakan kepada kami, Ad-Dustuwa'i
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abi Katsir menceritakan
kepada kami dari Hilal bin Abi maimunah, dari Atha’ bin Yasar, dari
Abi Sa’id Al Khudri, ia berkata: Rasulullah SAW pernah duduk di
atas mimbar sedangkan kami duduk di sekelilingnya. Beliau kemudian
bersabda, “Sesungguhnya salah satu hal yang paling aku takutkan
akan menimpa kalian sepeninggal diriku adalah kemewahan dan
perhiasan dunia yang dibukakan untuk kalian.” Seorang sahahabat
lalu berkata, “Atau kebaikan yang datang berasama keburukan wahai
Rasulullah.” Rasulullah SAW kemudian tidak menanggapinya, lalu
ada yang berkata, “Apa urusanmu berbicara dengan Rasulullah SAW
sementara beliau sendiri tidak berbicara denganmu.” Ia berkata,
“Kami kemudian melihat beliau turun menemuinya.” Ia berkata lagi,
“Lalu beliau mengusap cucuran keringat, lantas bersabda, ‘Mana
orang yang bertanya tadi?’ Seolah-olah ia menyanjungnya kemudian.
bersaba, ‘Sesungguhnya  kebaikan tidak akan datang bersamaan
dengan keburukan. Sesungguhnya di antara apa yang tumbuh di
musim semi akan mati atau mendekati mati kecuali pemakan
dedaunan hijau. Karena ia makan hingga ketika perutnya sudah terisi
penuh ia menghadap kearah sumber matahari, kemudian membuang
kotoran dan kencing lalu merumput. Sesungguhnya harta ini hijau
dan manis. Sebaik-baik teman muslim adalah orang yang memberikan
harta kepada anak yatim, miskin dan ibnu sabil’. Atau seperti yang
disabdakan Rasulullah SAW, ‘Dan sesungguhnya orang yang
mengambil harta dengan cara yang tidak benar seperti orang yang

— Musnad Imam Ahmad




makan dan tidak pernah kenyang, lalu ia menjadi saks: atas dirinya
pada Hari Kiamat’. »58
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11805. Suraij menceritakan kepadé kami, Fulaih menceritakan
kepada kami dari Hilal bin Ali, dari Atha' bin Yasar, dari Abi Sa’id Al
Khudri, bahwa pada suatu hari Nabi SAW bersabda di atas mimbar,

“Sesungguhnya salah satu hal yang paling aku takutkan pada
kalian....”

Selanjutnya ia menyebutkan redaksi hadits tersebut dan
berkata, “la merenggut nyawa dalam keadaan. perut penuh atau

hampir membinasakan. »59
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%8 Sanadnya shahih. Ismail adlah Tbni Ulayyah, seorang imam dan hafizh.
Sedangkan Ad-Dustuwa'i adalah Hisyam bin Abi Abdillah. Hadits ini telah
disebutkan sebelumnya pada no. 10976.

% Sanadnya hasan, karena ada perawi bernama Fulaih. Hilal bin Ali adalah Al
Madani, seorang perawi tsigah. Hadits ini merupakan isyarat kepada hadits
sebelumnya. _

.- Musnad Imam Ahmad —
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11806. Ismail menceritakan kepada kami, Ali bin Al Mubarak
menceritakan kepadaku (ka') dan Rauh, Husani Al Mu’allim
menceritakan kepada kami, yahya bin Abi Katsir menceritakan kepada
kami, Abu Sa’id maula Al Mahri menceritakan kepadaku dari Abi
Sa’id Al Khudri, bahwa Rasulullah SAW pernah mengirim ekspedisi
ke bani Lihyan dari bani Hudzail, ia berkata, “Rauh berasal dari bani
Hudzail.” Ia berkata, “Salah satu dari dua pria pasti akan dikirim
sedangkan pahalnya diterima oleh keduanya.” Setelah itu Rasulullah
SAW bersabda, “Ya Allah, berkahilah mudd kami, sha’ kami, dan
Jjadikanlah satu berkah menjadi dua berkah.”®
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11807. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami,
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah, dari Abi Al
Bakhtari, dari seorang pria, dari Abi Sa’id Al Khudri, bahwa
Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah salah seorang dari  kalian
mengangap dirinya hina dan rendah ketika ia melihat ada perkara

 Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebetumnya pada no. 11240.
Hasan Al Mu’allim adalah Ibnu Dzakwan, sedangkan Ismail adalah Ibnu Ulayyah.

— -Musnad Imam Ahmad




perintah Allah atas dirinya yang patut dikemukakan namun ia tidak
mengatakannya, hingga saat ia bertemu Allah, ia telah menyia-
nyiakannya. Lalu Allah beiﬁrman, ‘Apa yang menghalangi dirimu?’
Ia menjawab, ‘Aku takut kepada manusia’. Allah berfirman, ‘Aku-lah

Dzat yang paling patut ditakuti’. »61
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11808. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami,
Syw’bah menceritakan kepada kami (ka’) dan Hajjaj, Syu’bah
menceritakan kepadaku dari Qatadah, dari Abi Nadhrah, dari Abi
Sa’id, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Janganlah salah seorang
dari kalian terhalangi oleh rasa takut kepada manusia untuk
mengutarakan kebenaran apabila ia mengetahuinya.”

Abu Nadhrah berkata, “Abu Sa’id Al Khudri berkata,
‘Musibah senantiasa menimpa kami hingga kami mengurangi dan
sungguh kami akan sampai pada keburukan’. Dan Hajjaj berkata
dalam haditsnya, ‘Aku mendengar Abu Nadhrah’.”%

¢! Sanadnya hasan, karena ada perawi bernama Fulaih. Hilal bin Ali adalah Al
Madani, seorang perawi fsigah. Hadits ini merupakan isyarat kepada hadits
sebelumnya.

¢! Sanadnya dha’if, karena identitas perawi yang meriwayatkan dari Abi Sa’id
tidak diketahui. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 10959.

%2 Sanadnya shahih.

Musnad Imam Ahmad —
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11809. Hajjaj menceritakan kepada kami Syu’bah
menceritakan kepadaku dari Qatadah, ia berkata: Aku mendengar Abu
Nadhrah dari Abi Sa’id Al Khudri, ia berkata, “Kami pernah keluar
bersama Nabi SAW pada hari kedelapan belas Ramadhan. Lalu ada
yang berpuasa dan ada yang berbuka, namun beliau tidak mencela
mereka atas yang lain dan tidak mencela mereka atas yang lain.”

Syu’bah berkata, “Ada empat orang yang menceritakan hadits
ini kepadaku, salah satunya adalah Qatadah dan ini adalah hadits
Qatadah.”®?
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% Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 11025.

—— Musnad Imam Ahmad
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11810. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami,
Syu’bah menceritakan kepada kami (ha’) dan Hajjaj, Syu’bah
menceritakan kepadaku dari Qatadah, dari Abi Al Mutawakkil Hajjaj
berkata tentang haditsnya: Aku mendengar Abu Al Mutawakkil, dari
Abi Sa’id, ia berkata, “Seorang pria datang kepada Nabi SAW lalu
berkata, ‘Sesungguhnya perut saudaraku sakit diare’. Rasulullah SAW
bersabda, ‘Minumkanlah madw’. Pria itu kemudian meminumkan
saudaranya itu madu. Setelah itu ia berkata, ‘Sesungguhnya aku telah
meminumkannya madu, namun ia malah bertambah diare’. Pria itu
kemudian berkata seperti itu tiga kali. Lalu ketika ia dating pada kali
keempat, Rasulullah SAW bersabda, ‘Minumkanlah mady’. Pria itu
berkata, ‘Aku telah memberinya madu namun ia malah bertambah
- diare’. Mendengar itu, Rasulullah SAW bersabda, ‘Allah telah berkata
benar sedangkan perut saudaramu itu berdusta’. Setelah itu pria
tersebut memberi - madu kepada saudaranya hingga akhirnya ia
sembuh.”®
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11811. Rauh menceritakan kepada kami, -Syu’bah
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Abi Al Mutawakkil, dari
Abi Sa’id, bahwa seorang pria datang menemui Nabi SAW, lalu ia
" menyebutkan makna hadits tersebut.®’

o Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 11089.
85 Sanadnya shahih.

Musnad Imam Ahmad —
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11812. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, .
Syu’bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar
Qatadah menceritakan dari Sulaiman atau Abi Sulaiman (ha’) dan
Hajjaj, ia berkata: Syu’bah menceritakan kepadaku —dan ia berkata:
seorang pria Quraisy—, dari Abi Sa’id Al Khudri, dari Nabi SAW,
bahwa beliau bersabda, “4kan ada para pemimpin yang dikelilingi
oleh kaki tangan atau orang-orang terdekat yang menzhalimi dan
berbohong. Barangsiapa membantu mereka dalam melakukan
kezhaliman mereka dan membenarkan kebohongan mereka, maka ia
bukan bagian dariku dan aku bukan bagian darinya. Dan
barangsiapa tidak membenarkan kebohongan mereka dan membantu
kezhaliman mereka, maka aku adalah bagian dari dzrmya dan ia
adalah bagian dari diriku.”®
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% Sanadnya shahih, dari jalur Qatadah, dari Sulaiman. Sulaiman adalah Tbnu
Qais Al Yasykuri. Sedangkan dari Jalur kedua, sanadnya dha 'if karena ada identitas
perawi yang tidak diketahui. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya padano. 11135,

— Musnad Imam Ahmad
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 11813. Bahaz menceritakan kepada kami, Syu’bah dan Hajjaj
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepadaku, Qatadah
mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Abi Utbah —Hajjaj
berkata: Ibnu Utbah maula Anas bin Malik—, ia berkata: Aku
mendengar Abu Sa’id Al Khudri berkata, “Rasulullah SAW adalah
orang paling pemalu dari gadis perawan dalam pengitannya, dan jika
beliau tidak menyukai sesuatu, maka kami mengetahuinya dari raut
wajah beliau.”®’
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11814. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami,
Syu’bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Abu
Ishaq menceritakan dari Al Agharr Abi Muslim, bahwa ia berkata:
Aku bersaksi atas Abu Hurairah dan Abu Sa’id bahwa keduanya
bersaksi atas Nabi SAW bahwa beliau bersabda, “Tidaklah suatu
kaum duduk mengingat Allah melainkan para malaikat (turun)
meliputi mereka, rahmat (Allah) menyelubungi mereka, ketenangan

%7 Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 11623.

Musnad Imam Ahmad — @



turun kepada mereka, dan Allah menyebutkan mereka di sisi malaikat

yang ada di sisi-Nya.”®
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' 11815. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami,
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Qais bin Muslim, dari Thariq
bin Syihab, bahwa Marwan pernah berkhutbah sebelum shalat, lalu
ada seorang pria berkata kepadanya, “Shalat sebelum khutbah?”

Mendengar itu, Marwan berkata kepadanya, “Ta telah meninggalkan
itu wahai Abu Fulan.” Setelah itu Abu Sa’id bekata, “Adapun ini,

rd
-

uu:l'p s 23 106 U

'maka ia telah menyelesaikan kewajibannya. Rasulullah SAW pernah

bersabda kepada kami, ‘Barangsiapa di antara kalian melihat

- kemungkaran, maka ingkarilah dengan tangannya, kemudian jika

tidak bisa, maka ingkarilah dengan lisannya, lalu jika tidak lagi,
maka ingkarilah dengan hatinya. Itulah kondisi iman yang paling

Iemah_’ .1’69

. % Sandanya shahih. Abu Ishaq adalah As-Subai’i. Al Agharr Abu Muslim
adalah Al Madini. Mereka tidak menyebutkan nasabnya. Hadits ini telah dlsebutkan
sebelummya pada no. 11226.

% Sanadnya shahih. Thariq bin Syihab Al Bujali ‘Al Ahmasyi memiliki
pandangan. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 11015.

@ — Musnad Imam Ahmad



-,
I 26 -

AP ek VY | I W c R W L B P R DR

0556 oo 06 s i e o 1 555 S G sl
‘wcl,owum@ot{\imwub\.b,w:muuw
o U i 10 25 1 of s o)l o Gee
L2 el il 0k 0,6 e (28 (S36 v 16 e

P P P P P o A N A
of g3l ot o o) )y gl o o & )05 Jw G
i ) 555 2 50 QB - 06 o 1,5 W

i 30005 - T e ool 0 s g o
T I W UL IR S A TFER Ty 2
.E)As@u\fuog}dwsm@wg.L,ifau_.t.?gy,l,

11816. Abu Kamil menceritakan kepada kami, Hammad
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Nu’amah As-Sa’di
menceritakan kepada kami, Abu Nadhrah menceritakan kepada kami
dari Abu Sa’id Al Khudri, ia berkata: Suatu hari Rasulullah SAW
shalat bersama kami. Ketika beliau hendak melaksanakan beberapa
shalat, beliau melepas kedua alas kakinya, lalu meletakkannya di
bagian kiri tubuhnya. Maka tatkala orang-orang melihat perbuatan
tersebut, mereka pun ikut melepas alas kaki mereka. Setelah selesai
melaksanakan shalat, beliau bersabda, “Apa alasan kalian melepas
alas kaki?” Mereka menjawab, “Karena kami melihat engkau melepas
kedua alas kakimu, hingga kami melepas alas kaki kami.” Mendengar
itu, Rasululllh SAW bersabda, “Sesungguhnya Jibril tadi
mendatangiku, lalu mengabarkan kepadaku bahwa ada kotoran yang
menempel pada kedua alas kaki tersebut —atau beliau bersabda:
gangguan— sehingga aku melepaskannya. Oleh sebab itu, jika salah
seorang dari kalian dating ke masjid, maka lihatlah kedua alas
kakinya. Jika ia melihat ada kotoran —atau beliau bersabda:

Musnad Imam Ahmad —



gangguan—, maka gosok-gosokilah alas kaki tersebut, lalu shalatlah
dengannya.”

Ayahku berkata, “Tidak ada penjelasan apa yang menempel
pada alas kaki tersebut dalam hadits ini.””
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11817. Abu Kamil menceritakan kepada kami, Ibrahim bin
Sa’d menceritakan kepada kami, Ibnu Syihab menceritakan kepada
kami dari Abdullah bin Utbah, dari Abi Sa’id Al Khudri, ia berkata,
“Rasulullah SAW pernah ditanya tentang az/ (mengeluarkan sperma
di luar vagina saat bersenggama), lalu beliau bersabda, ‘Jika kalian
melakukan itu maka tidak berdosa kalian melakukannya, karena
sesungguhnya tidak satu pun jiwa yang telah ditetapkan Allah hidup,

melainkan ia akan hidup®”"!
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™ Sanadnya shahih. Abu Kamil adalah Muthfir bn Mudrik. Ia seringkali
disebutkan di beberapa tempat. Abu Nu’amah As-Sa’di adalah Abdu Rabbih. Hadits
ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 11096. . .

™ Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 11415,

— Mousnad Imam Ahmad
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11818. Abu Kami menceritakan kepada kami, Tbrahim -
menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Humaid bin
Abdirrahman, bahwa Abu Sa’id dan Abu Hurairah mengabarkan
kepadanya, bahwa Nabi SAW melihat ada dahak di dinding masjid,
lalu beliau meraih sebuah batu, lantas mengeriknya. Setelah itu beliau
bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian mengeluarkan dahak,
maka jangan membuangnya di bagian depan dan kanan tubuhnya.
Buanglah ke bagian kiri atau bagian bawah telapak kaki kirinya.”™
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11819. Sakan bin Nafi’ menceritakan kepada kami, Shalih
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, Humaid bin Abdirrahman
meneritakan kepada kami, bahwa ia mendengar Abu Hurairah dan
Abu Sa’id Al Khudri berkata, “Rasulullah SAW pernah melihat ada
dahak di arah kiblat, lalu beliau meraih sebuah batu, lantas
mengeriknya. Setelah itu beliau bersabda, ‘Seseorang tidak boleh
membuang dahak di arah kiblat dan di bagian kanan tubuhnya.
Buanglah di bagian kiri atau di bawah kaki kirinya’. »73

™ Sanadnya shahih. Ibrahim adalah ITbnu Sa’d yang telah disinggung
sebelumnya. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 11488.
™ Sanadnya shahih. Shalih adalah Ibnu Kaisan. -

Musnad Imam Ahmad — @
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11820. Marwan bin Syuja’ menceritakan kepada kami,
Khushaif menceritakan kepadaku dari Mujahid, dari Abi Sa’id Al
Khudri, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda dua. di
atas mimbar, ‘Emas ditukar dengan emas, perak ditukar dengan perak

dengan timbangan yang sama’.”"
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11821. Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami, Salim -—Ibnu

Abi Hafshah—, Al A’masy, Abdullah bin Shubhan, Katsir An-Nawa'
dan Ibnu Abi Laila menceritakan kepada kami dari Athiyyah Al Aufi,
dari Abi Sa’id Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda,
‘Sesungguhnya penduduk tingkat-tingkat tertinggi pasti melihat
orang-orang yang ada di bawah mereka seperti halnya mereka
melihat bintang bersinar di salah satu ufuk langit. Ketahuilah,

" Sanadnya hasan, karena ada perawai bernama Khushaif. Marwan bin Syuja’
Al Khazraji adlah perawi tsigah, sedangkan Khushaif adalah Ibu Abdirrahman Al
Khazraji Abu Aun. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 11003.

— Musnad Imam Ahmad




sesungguhnya Abu Bakar dam Umar bagian dari mereka serta
keduanya mendapat kenikmatan®.”"®

b -

of Gl Juj;;:,’aq 3 ‘z,,\”,ﬁu»-\\mv

s '34:&‘»&,1.”“;,;3:-“' . -JLE.S',us.\,;:,;:,W
3. 22

:ka:a-._.o) cfr};d’ .la;:..;.“ -\:r\.«u ")b J\ Y‘ uh..l\ A5 Y J)u
) oy

11822. Abu Mu’awiyah menceritakan kepada kami, Laits
menceritakan kepada kami dari Syahar, ia berkata: Kami pernah
bertemu dengan Abu Sa’id saat kami hendak bepergian. Ia kemudian
' b'erkata, “Aku pemmah mendengar Rasulullah SAW bersbda,

‘Perjalanan hanya boleh dilakukan ke tiga masjid: Masjidil Haram
masjid Madinah (Nabawi) dan masjid Baitul Maqdis’. »76
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7% Sanadnya hasan, karena adalah perawi bemama Athiyyah Al Aufi dari jalur
Al A’masy darinya. Sedangkan -dari jalur Katsir An-Nawwa' adalah jalur
periwayatan yang dha'if. Begitu juga dengan Salim bin Abi Hafshah dan Abdullah
bin Shubhan mendapat tanggapan dari para ulama hadits. hadits ini telah disebutkan
sebelumnya pada no. 11149. Tbnu Fudhail adalah Muhammad bin Fudhail bin
Ghazwan, seorang perawi tsiqah.

Sanadnya hasan, karena ada perawi bernama Syahar bn Hausyab. Sedangkan

Abu Mu’awiyah adalah Adh-Dharir Muhammad bin Khazim, seorang perawi tsigah.
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 11677.

Musnad Imam Ahmad — '



'11823. Umar bin Ubaid menceritakan kepada kami dari Abi
Ishaq, dari Abi Al Waddak, dari Abi Sa’id Al Khudr, ia berkata,
“Rasulullah SAW pemah ditanya tentang az/, maka beliau bersabda,
‘Tidak semua sperma menjadi anak. Jika Allah berkehendak
menciptakan sesuatu, maka tidak ada sesuatu pun yang dapat

menghalangi-Nya®.”" |
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’ 11824 Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Sufyan
mengabarkan kepada kami (ha’) dan Hasyim, Syu’bah menceritakan
kepada kami dari Al A’masy, dari Dzakwan, dari Abi Sa’id Al
Khudri, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Orang-orang Anshar
tidak membenci orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya’.

- Sementara Hasyim berkata, ‘Beriman kepada Allah dan Hari
 Akhir* ™
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" Sanadnya shahih. Amr bin Ubaid adalah Ath-Thanafusi. Hadits ini telah
disebutkan sebelumnya pada no. 11504. .

™ Sanadnya shahih dari dua jalur periwayatan. Hadits ini telah disebutkan
sebelumnya pada no. 11632. ‘

~— Musnad Imam Ahmad




11825. Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Sufyan
mengabarkan kepada kami dari Al A’masy, dari Athiyyah Al Aufj,
dari Abi Sa’id Al Khudri, ia berkata, “Nabi SAW bersabda, ‘Apabila
salah seorang dari kalian menyerang saudaranya, maka jauhilah
bagian wajah’ "
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11826. Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma’mar
menceritakan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari Ibnu Abi Sa’id,
dari Abi Sa’id Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah SAW
memerintahkan kepada kami agar tidak membiarkan seorang pun
lewat di depan kita. Jika orang tersebut tidak mau, maka kita

(dianjurkan) mengusirnya atau seperti jitu,”80
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11827. Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma’mar
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah (ka”) dan

7 Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 10680.
% Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan dengan redaksi lebih lengkap
pada no. 11238, .

Musnad Imam Ahmad —



Abdul A’la, dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, dan Abdul A’la dari Atha’
bin Yazid, dari Abi Sa’id Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah SAW
melarang minum dari wadah air yang cacat.”®!
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11828. Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma’mar
menceritakan kepada kami dari Suhail bin Abi Shalih, dari Ibnu Abi
Sa’id Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Apabila

salah seorang dari kalian menguap, maka letakkanlah tangannya di

" atas mulutnya, karena sesungguhnya syetan masuk bersamaan ketika

sedang menguap’. 82
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8! Sanadnya shahih dari dua jalur periwayatannya. Haditsi ini telah disebutkan
sebelummnya pada no. 10967.
®2 Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 11201,

— Musnad Imam Ahmad




11829. Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma’mar
mengabarkan kepadaku dari Az-Zuhri, dari Atha’ bin Yazid Al-Laitsi,
dari Abi Sa’id Al Khudri, ia berkata, “Beberapa orang Anshar datang
lalu meminta sesuatu darinya, lantas ia memberikannya kepada
mereka.” Ia lanjut berkata, “Tidak seorang pun dari mereka yang
- meminta darinya kecuali ia beri, hingga apa yang dimilikinya habis.”
~Setelah itu ia berkata kepada mereka ketika ia telah menginfakkan

semua yang ada di tangannya, “Kebaikan yang kami miliki tidak akan
kami sembunyikan dari kalian. Sungguh barangsiapa menjaga
kehormatan dirinya, maka Allah akan menjaga kehormatannya,
barangsiapa meminta bantuan, niscaya Allah akan membantunya, dan
barangsiapa bersabar, maka Allah akan memberikan kesabaran untuk
dirinya. Kalian tidak akan diberi kebaikan yang lebih baik dan lebih

luas dari kesabaran.”®?
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11830. Ishaq bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia
berkata: Aku mendengar Malik bin Anas dari Az-Zuhri, dari Atha’ bin
Yazid Al-Laitsi, dari Abi Sa’id Al Khudri. Selanjutnya ia
menyebutkan redaksi hadits yang semakna dengan hadits tersebut.*
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% Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 11033.
% Sanadnya shahih. Ishaq bin Sulaiman adalah Ar-Razi, seorang perawi tsigah.
Haditsnya diriwayatkan oleh jamaah.’

Musnad Imam Ahmad —
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11831. Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma’mar
mengabarkan kepada kami dari Abi Ishaq, dari Al Agharr Abi
. Muslim, dari Abi Hurairah dan Abi Sa’id Al Khudri, dari Rasulullah
SAW, beliau bersabda, “Tidaklah suatu kaum berkumpul untuk
mengingat Allah melainkan para malaikat meliputi mereka, rahmat
(Allah) menutupi mereka, ketenangan turun kepada mereka, dan Allah

menyebut mereka di hadapan malaikat yang ada di sisi—Nya.”g5
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.11831 ¢. Beliau juga bersabda, “Sesungguhnya Allah

manangguhkan hingga ketika sepertiga malam terakhir tiba, Allah
Azza wa Jalla turun ke langit ini (bumi), kemudian berseru, ‘Apakah
ada pendosa yang bertobat, apakah ada orang yang meminta ampun,
apakah ada orang yang berdoa, apakah ada orang yang meminta’,
sampai fajar tiba.”*
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% Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan seBelumnya pada no. 11226.
%  Sanadnya shabhih. '

— Musnad Imam Ahmad
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11832. Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma’mar
mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari seorang pria, dari
Abi Sa’id Al Khudri, ia berkata, “Seorang pria pemah meletakkan
tangannya di (tubuh) Nabi SAW, lalu ia berkata, ‘Demi Allah, aku tak
mampu meletakkan tanganku di atas (tubuh)mu lantaran demam yang
begitu tinggi’. Nabi SAW bersabda, ‘Sesungguhnya kami para nabi,
mengalami wjian dua kali lipat seperti halnya pahala yang
dilipatgandakan kepada kami. Salah seorang nabi ada yang diuji
dengan penyakit kusta hingga ia menemui ajal, ada salah seorang
nabi yang diuji dengan kefakiran hingga ia mengambil mantel lalu
tidak menyukainya, dan ada nabi senang dengan ujian yang dialami
seperti halnya kalian senang dengan dengan kelapangan’. el
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% Sanadnya dha'if, karena ada identitas perawi yang meriwayatkan dari Abi
Sa’id yang tidak diketahui.

HR. At-Tirmmidzi (4/603, no. 2398), pembahasan: Fitnah, bab: Bersabar
terhadap ujian Al Hakim (4/307) dan Al Balhaqx (31372).

At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini adalah hadits hasan shahih.

Al Hakim juga disetujui oleh Adz-Dzahabi.

Musnad Imam Ahmad —



11833. Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ats-Tsauri
mengabarkan kepada kami dari Al A’masy, dari Dzakwan, dari Abi
Sa’id Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘4pabila
salah seorang dari kalian tidak sampai mengeluarkan mani, maka

tidak perlu mandi’. 88
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11834. Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma’'mar
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Yahya bin Abi Katsir,
dari Abi Salamah bin Abdirrahman, dari Abi Sa’id Al Khudri, bahwa
ia pernah melihat tanah di hidung Rasulullah SAW dan di ujung

hidung beliau lantaran bekas sujud. Mereka ketika itu dihujani sejak
malam hari.*’
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- % Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 11105.
Kami telah mengutarakan bahwa para ulama berpendapat bahwa hadits ini
dihapus dengan hadits, "Apabila dua kemaluan telah bertemu, maka mandi Wa_]lb
dilakukan."
%  Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 11129.

. — Musnad Imam Ahmad
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11835. Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma’mar
menceritakan kepada kami dari Ismail bin Umayyah, dari Abi
Salamah bin Abdirrahman,dari Abi Sa’id Al Khudri, ia berkata,
“Rasulullah SAW pernah beri’tikaf di masjid, lalu beliau mendengar
orang-orang membaca Al Qur'an dengan suara keras saat belian
sedang berada di tempat khusus beliau. Kemudian beliau menyingkap
tirai penghalang, lalu bersabda, ‘Ketahuilah, sesungguhnya setiap
kalian bermunajat kepada Tuhannya, maka tidak perlu salah satu dari
kalian mengganggu yang lain dan mengeraskan suara ketika
membaca terhadap yang lain —atau beliau bersabda: Di dalam
shalat—>°

b -
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11836. Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma’mar
mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari seorang pria, dari
Abi Sa’id Al Khudri, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh
kalian pasti mengikuti jejak bani Israil sejengkal demi sejengkal,
. sehasta demi sehasta hingga jika ada seorang pria dari bani Israil

% Sanadnya shahih. Ismail bin Umayyah adalah Al Umawi.

HR. Abu Daud (2/38, no. 1331), pembahasan: Shalat, bab: Mengeraskan suara
ketika membaca Al Qur'an; Al Hakim (1/311) dengan penilaian shahih dan disetujui
oleh Adz-Dzahabai; dan Al Baihagqi (3/11).

Musnad Imam Ahmad —



masuk ke dalam lubang dhabb (sejenis biawak), niscaya kalian ikut
masuk ke dalamnya.”

Dalam kesempatan lain, beliau bersabda, “Kalian pasti

méngikutinya masuk ke dalam lubang ters_ebut.”91

Ll i e s et o 2 Eis —vaary

e B o &1 320 06 106 a L,j;.,;‘,uwu;,;
Biime Wl £ £ 0 L D5 [l 13) A
&) oy0,5 106 0 1yl 2 H,\,,s ¥ ;.4,) w.,},.ﬂ

F I oY 2o

g r.g.b-: 3 Ue O gonyy e O g graly o ¢ ,un,\{ )
Yt 're»'}}é 0 {——6’9 o g el 155030 105 106
PATY i\ il L,Js g 4,.1;7;,:'&,..“’ ﬂ".i;’,:p g de
;j\::;;fw‘..’-f—fb) 2))5}4:; ;..‘g:);-};:; u\...aSM J\ 1:.).;-
u" o5 s w@‘ e S 5% o8 3 O 1 2108

rd

R E A <V

333@%?' \)QY‘OM'}J’(‘MJ”,’}JJU-’_’
) 10 4t 106 (L2 VS 40 0n 85 Gindd K222 36 o)
A
)

4/./

\J:ﬁ;‘: UU;;— bf)U‘@:,:;..bcbfqu’-J’-f.U

°! Sanadnya dha’if, karena identitas perawi yang meriwayatkan dari Abi Sa’id
tidak diketahui. Hadits ini adalah hadits shahih seperti yang telah disebutkan
sebelumnya pada no. 11739.

— Mausnad Imam Ahmad
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_ 11837. Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma’mar
mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar,
dari Abi Sa’id, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Apabila orang-
orang beriman terbebas dari siksa api neraka pada Hari Kiamat dan
beriman, maka tidak ada perdebatan salah seorang dari kalian
dengan temannya dalam hal kebenaran yang terjadi di dunia. lebih
sengit daripada perdebatannya dari orang-orang beriman terhadap
Tuhannya tentang saudara-saudaranya yang masuk neraka.” Beliau
bersabda, “Mereka berkata, ‘Tuhan kami, teman-teman kami itu
shalat, puasa dan haji bersama kami lalu kenapa Engkau
memasukkan mereka ke dalam neraka?’ Allah berfirman, ‘Pergilah
lalu keluarkan siapa saja yang engkau kenal’. Mereka kemudian

|\

l\
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mendatangi teman-temannya lalu mengenali mereka lewat rupanya.
Api neraka tidak membakar rupa mereka. Di antara mereka ada yang
dibakar oleh api neraka hingga separuh betisnya, dan ada yang
dibakar oleh api neraka hingga kedua mata kakinya. Mereka
kemudian mengeluarkan teman-temannya, lantas berkata, ‘Tuhan
kami, keluarkanlah siapa saja yang Engkau perintahkan’. Setelah itu

Musnad Imam Ahmad —



Allah berfirman, ‘Keluarkanlah siapa saja yang di dalam hatinya ada
iman sebesar satu dinar, lalu orang yang di dalam hatinya ada iman
~ sebesar setengah dinar’. Hingga Allah berfirman, ‘Siapa saja yang di

2

dalam hatinya ada iman sebesar biji sawi’.

Abu Sa’id berkata, “Barangsiapa yang tidak mempercayai ini,
maka ia hendaknya membaca ayat ini, ‘Sesungguhnya Allah tidak
menganiaya seseorang sebesar dzarrah dan jika ada kebaikan sebesar
dzarrah, niscaya Allah akan melipatgandakannya dan memberikan
dari sisi-Nya pahala yang besar’.” (Qs. An-Nisaa® [4]: 40)

Nabi SAW lanjut bersabda, “Mereka kemudian berkata,
‘Tuhan kami, keluarkanlah siapa saja yang Engkau perintahkan’.
Hingga tidak ada sorang pun yang memiliki kebaikan tersisa di dalam
neraka.” Beliau bersabda lagi, “Kemudian Allah berfirman, ‘Aku
memberikan syafaat kepada para malaikat’. Lalu para nabi diberi
syafaat disusul dengan orang-orang beriman dan tinggal yang paling
menyayangi daripada orang-orang yang saling menyayangi.” Nabi
SAW bersabda, “Setelah itu Allah ,‘men'ahan api neraka dengan satu
kali genggaman —atau beliau bersabda: Dua kali genggaman—
orang-orang yang belum mengenal kebaikan Allah sama sekali
sedang mereka telah terbakar hingga menjadi arang.”

Beliau bersabda, “Mereka kemudian digiring ke air kehidupan,
lalu air tersebut disiram ke tubuh mereka, lantas tubuh mereka
tumbuh kembali (sepérti sedia kala) seperti halnya biji yang tumbuh
di sampah banjir, kemudian mereka keluar dengan tubuh laksana
mutiara yang dikalungi cincin sebagai orang-orang yang dibebaskan
Allah.” Beliau bersabda lagi, “Setelah itu dikatakan kepada mereka,
‘Masuklah ke dalam surga. Apa saja yang kalian harapkan atau lihat
maka itu menjadi milik kalian. Aku memiliki sesuatu yang lebih utama
dari ini’.” Beliau bersabda lagi, “Mereka kemudian berkata, ‘Tuhan
kami, Apa lagi yang lebih utama dari itu?’ Allah berfirman,

—— Mausnad Imam Ahmad




‘Keridhaanku kepada kalian, hingga Aku tidak lagi murka kepada

kalian selamanya’. »92
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11838. Abdurrazzaq menceritakan kepada karhi, Ibnu Juraij
menceritakan kepadaku dari Syihab, dari Amr bin Sa’d bin Abi
- Waqqash, bahwa ia mendengar Abu Sa’id Al Khudri berkata,
“Rasulullah SAW melarang mulamasah —yaitu perbuatan menyentuh
- pakaian tanpa melihatnya— dan munabazah —yaitu tindakan
seseorang yang melemparkan pakaian untuk dijual sebelum diterima

dan melihatnya—.”*
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%2 Sanadnya shahih.

HR. Muslim (1/167, no. 183), pembahasan: Iman, bab: Mengetahui cara
melihat; dan Al Hakim (4/582), dengan penilaian shahih-nya, serta disetujui oleh
Adz-Dzahabi.

% Sanadnya shahih. Amr bin Sa’d bin Abi Waqqash adalah perawi shadug,
namun para imam hadits memberikan komentar terhadapnya lantaran ia pernah
menjadi pemimpin pasukan yang menyebabkan Husain bin Ali terbunuh. Meskipun
kondisi seperti itu, ia tidak pernah sendirian meriwayatkan hadits tersebut. Hadits ini
telah disebutkan sebelumnya pada no. 10964 dari jalur periwayatan yang sangat
banyak.

Musnéd Imam Ahmad —
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11839. Abdurrazzaq dan Ibnu Bakar menceritakan kepada
kami, keduanya berkata: Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, ia
berkata: Tbnu Syihab menceritakan kepadaku dari Atha' bin Yazid Al
Junda’i, bahwa ia mendengar Abu Sa’id Al Khudri berkata, “Aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Tidak ada shalat setelah
shalat Subuh hingga matahari terbit —Abu Bakar berkata: Hingga
matahari meninggi— dan tidak ada shalat sebelum shalat Ashar

hingga matahari menyingsing’.”94
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11840. Abdurrazzaq dan Ibnu Bakar menceritakan kepada
kami, keduanya berkata: Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, ia
berkata: Amr bin Atha' bin Abi Al Khuwar mengabarkan kepadaku
dari Ubaidillah bin Iyadh dan Atha' bin Bukht, keduanya
mengabarkan dari Amr bin Atha’, dari Abi Sa’id Al Khudri, bahwa
keduanya mendengamnya berkata: Aku mendengar Abu Al Qasim

Pd

%4 Sanadnya shahih. Atha" bin Yazid Al Junda’i adalah Al-Laitsi. Sedangkan
Ibnu Bakar adalah Muhammad Bakar Al Bursani. Hadits ini telah disebutkan
sebelumnya dengan beragam redaksi pada no. 11511 dan 10964.

— Musnad ImamAhmad




(Muhammad SAW) bersabda, “Tidak ada shalat setelah shalat Subuh

hingga matahari terbit dan tidak ada shalat setelah shalat Ashar

hingga malam tiba.”*®
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11841. Ya’qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku
menceritakan kepada kami dari Shalih, dan Ibnu Syihab menceritakan
dari Amir bin Sa’d, ia mengabarkannya bahwa Abu Sa’id Al Khudri
berkata, “Rasulullah SAW melarang mulamasah, yaitu tindakan
seseorang menyentuh pakaian tanpa melihatnya, dan munabadzah,
yaitu tindakan seseorang melemparkan pakaiannya kepada orang lam
sebelum diterima.””®
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% Sanadnya shahih. Para perawinya fsigat. Atha’ adalah Bakht adalah perawi
tsigah, seperti yang disebutkan oleh Ibnu Hibban (Ats-Tsigat, 5/201); Al Bukhari
(Tarikh Al Kabir, 6/463) tanpa menyebutkan cacatnya; dan Ibnu Abi Hatim (4! Jarh,
6/33 12 Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 11839.

Sanadnya shahih. Ya’qub adalah Ibnu Ibrahim bin Sa’d Az-Zuhri. Ia dan
ayahnya adalah perawi tsigah. Ayahnya meriwayatkan dari Shalih bin Kaisan dan
dari Ibnu Syihab. Amir bin Sa’d adalah Ibnu Abi Waqqash Hadits ini telah
disebutkan sebelumnya pada no. 11838.

Musnad Imam Ahmad —
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11842. Ya’qub menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepada kami dari Shalih, Ibnu Syihab berkata: Atha’ bin
Yazid Al Junda’i menceritakan kepadaku, bahwa ia mendengar Abu
Sa’di Al Khudri berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW.” Ia
kemudian menyebutkan redaksi hadits yang sama, yaitu seperti hadits
Abdurrazzaq dan Ibnu Bakar dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Sylhab dan ia
berkata, “Hingga matahari meninggi. 1.7
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11843. Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, ia berkata:

Ma’mar menceritakan kepada kami,d ari Az-Zuhri, dari Atha’ bin
Yazid Al-Laitsi, dari Abi Sa’id Al Khudri, ia berkata, “Rasullah SAW

%7 Sanadnya shahih. Atha® bin Yazid Al Junda’i adalah Al-Laitsi. Hadits ini
telah disebutkan sebelumnya pada no. 11839.

— Musnad Imam Ahmad




melarang dua macam pakaian dan dua macam transaksi jual beli.
Kedua cara berpakaian itu adalah membungkus tubuh dengan satu
pakaian dengan cara meletakkan salah satu ujung pakaian tersebut.
pada pundak kiri sedangkan pundak kanannya terbungkus (tanpa
dalaman), dan yang kedua adalah membimgkus tubuh dengan satu
pakaian tanpa ada kalian lain yang melapisi (dalaman) dan
kemaluannya terlihat. Sedangkan kedua transaksi jual beli tersebut
adalah, munabadzah dan mulamasah. Munabadzah adalah transaksi
yang dilakukan dengan cara jika seseorang telah melemparkan
pakaian tertentu maka jual beli harus terjadi, dan mulamasah adalah
-transaksi yang terjadi dengan cara seseorang menyentuh pakaian
dengan tangannya tanpa mengenakan dan menerimanya. Jika pakaian
tersebut telah disentuh maka jual beli harus terjadi.”*®
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11844. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, dan ia
berkata: Ats-Tsauri berkata: Abu Ishaq kemudian menceritakan
kepadaku bahwa Al Agharr menceritakan kepadanya dari Abi Sa’id
Al Khudri dan Abu Hurairah, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda,
“Seorang penyeru (pada Hari Kiamat) akan berkata, ‘Kalian
senantiasa akan hidup dan tidak akan pernah menemui ajal

*® Sanadnya shahik. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 11058.

Musnad Imam Ahmad —



selamanya, kalian akan senantiasa sehat dan tidak akan pernah sakit
selamanya, kalian akan selalu muda dan tidak akan menua, dan
kalian akan hidup dalam kenikmatan dan tidak akan pernah sengsara
selamanya’. Itulah maksud firman Allah Azza wa Jalla, ‘Dan
diserukan kepada mereka, itulah surga yang diwariskan kepadamu,
disebabkan apa yang pernah kamu kerjakan’” (Qs. Al A’raaf [7]:
43)° ‘ ’
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11845. Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma’mar
menceritakan kepada kami dari Ali bin Zaid, dari Abi Nadhrah, ia
berkata: Aku mendengar Abu Sa’id Al Khudri bahwa ia mendengar
Rasulullah SAW bersabda, “Kiamat tidak akan terjadi sampai ada
dua kelompok besar saling berperang. Klaim keduanya sama, tapi
akan ada orang yang keluar dari keduanya lalu diperangi oleh salah

satu dari kedua kelompok yang berpegang pada kebenaran.”'®
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% Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 11271.
19 Sanadnya hasan, karena ada perawi bernama Ali bin Zid. Hadits. ini telah
disebutkan sebelumnya pada no. 11139.

— Musnad ImamAhmad
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11846. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin
Salamah menceritakan kepada kami dari Ali bin Zaid, dari Sa’id bin
Al Musayyib, dari Abi Sa’id Al Khudri bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Seorang hamba akan selalu berada dalam shalatnya
selama ia menunggu shalat di mushalanya. Para malaikat akan
berkata, ‘Wahai Allah, ampunilah dosanya, wahai Allah, berikanlah
rahmat kepadanya,’ hingga ia meninggalkan tempat itu atau
berhadats.” Mendengar itu, aku kemudian bertanya, “Apa yang
menyebabkan ia berhadats?” Ia lalu menjawab, “Seperti ini.” Setelah
itu aku menyampaikannya kepada Abu Sa’id, maka ia pun berkata,
“Maksudnya, kentut yang tidak bersuara atau tidak bersuara.”'”!
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11847. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid
menceritakan kepada kami, Abu Ash-Shahba' menceritakan kepada
kami, ia berkata: Aku mendengar Sa’id bin Jubair menceritakan dari
Abi Sa’id Al Khudri yang aku tahu, itu diriwayatkan secara marfi’, ia
berkata, “Apabila anak cucu Adam berada di pagi hari, maka anggota
tubuhnya mengingkari lisan, ia berkata, ‘Takutlah kepada Allah,

1! Sanadnya hasan, karena ada perawi bernama Ali bin Zaid. Hadits ini telah
disebutkan sebelumnya pada no. 10777.

Musnad Imam Ahmad —



karena sesungguhnya jika engkau lurus, maka kami pun lurus, dan jika
engkau bengkok maka kami pun ikut bengkok’.”loz
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11848. Affan menceritakan kepada kami, Hammam
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qatadah mengabarkan kepada
kami dari Al Hasan, dari Abi Sa’id Al Khudri, bahwa Nabi SAW
bersabda, “Engkau-lah yang menciptakannya, Engkau-lah yang
memberi rezeki kepadanya. Tetapkanlah ia di tempatnya, karena

sesungguhnya itu adalah takdir.'
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12 Sanadnya shahik. Hukum hadits ini adalah hokum hadits marfis’. Abu Ash-
Shahba' Al Kufi adalah perawi tsigah.

HR. At-Tirmidzi (4/605, no. 2407), pembahasan: Zuhud, bab: Anjuran menjaga
lisan, Ibnu Al Mubarak (A4z-Zuhd, 358, no. 1012); Ibnu As-Sinni (4mal Al Yaum wa
Al-Lailah, no. 1); dan Abu Nu’aim (4/ Hilyah, 4/309). Semuanya memberi isyarat
bahwa Hammad hanya seorang diri meriwayatkan hadits ini dan ia adalah perawi
tsigah. ,
At-Tirmidzi berkata, "Kami hanya mengenal hadits dari Hammad."

19 Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan isyarat kepada hadits azl no.
11441.

— Musnad Imam Ahmad




11849. Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib
menceritakan kepada kami, Amr bin Yahya menceritakan kepada
kami dari ayahnya, dari’ Abi Sa’id Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah
SAW melarang puasa pada dua hari, yaitu: Hari Raya Idul Fitrhi dan
Hari Raya Idhul Adha, melarang dua cara berpakaian, yaitu orang
yang membungkus tubuhnya dengan satu pakaian (tanpa ada pakaian
lain yang menyelimuti), dan melarang melakukan shalat dalam dua
waktu, yaitu setelah shalat Subuh dan setelah shalat Ashar.”'®

‘ % . //J///"/ /:/ .

u_‘:J:.’Zu:J:G;Li;-GJ.’- :YBWJOL&F\UL—\\AO.'
0’/"\" ‘/ ) s - c ‘ : L] M 4 o - [ g
H;m\é.pfmd,iuot::‘)ui,’f&g,\;dywuifyc‘gf.
r.o,’ P 2 ’. ,/o RN P or » J:l// B R " : ::/r J.//.//
gywﬁwﬁ\ﬁyqejj—w :Ji- B g2y ol
L 4 46305 33 S0 Ll il gy
N

11850. Affan dan Hasan menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Hammad menceritakan kepada kami dari Bisyr bin Harb, dari
Abi Sa’id Al Khudri, bahwa ia berkata, “Rasulullah SAW pernah
berdoa di Arafah.” Hasan berkata, “Beliau ketika itu mengangkat
kedua tangannya seperti ini.” Dia kemudian mengubah posisi bagian
atas telapak tangan ke atas sedangkan bagian dalamnya ke bawah.
Hammad lalu menyebutkan cirinya, lantas ia mengangkat kedua
tangannya sedangkan kedua telapak tangannya setelah tanah,'®

: '% Sanadnya shahih. Amr bin Yahya adalah Ibnu Sa’id bin Al Ash. Ia dan
ayahnya adalah perawi tsigah. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no.
10974, '
1% Sanadnya hasan, karena ada perawi bernama Bisyr bin Harb. Hasan adalah
Ibnu Musa. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 11035.

Musnad Imam Ahmad —
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11851. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin
Salamah menceritakan kepada kami dari Ali bin Zaid, dari Abi
Nadhrah, dari Sa’id bin Al Musayyib, dari Abi Sa’id Al Khudri,
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya syetan akan
mendatangi (mengganggu) salah seorang dari kdliah saat ia sedang
shalat, lalu mengambil satu rambut dari duburnya lantas menariknya
sehingga orang tersebut menyangka bahwa ia telah berhadats. Maka,
Jjangan beranjak hingga ia mendengar ada suara atau mencium

bau 9106
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11853. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin
Salamah menceritakan kepada kami dari Ali bin Zaid, dari Abi
Nadhrah, dari Abi Sa’id Al Khudri, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Sungguh Allah Azza wa Jalla akan mengirim seorang khalifah

1% Sanadnya hasan, karena ada perawi bernama Ali bin Zaid. Hadits ini telah
disebutkan sebelumnya pada no. 11024.

— Musnad Imam Ahmad



(pemimpin) di tubuh umat ini hingga ia mengambll harta sepenuh

tangan dan tidak lagi menghitungnya. »107.
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11845. Affan menceritakan kepada kami, Hammam
menceritakan kepada kami, Al Mu’alla bin Ziyad mengabarkan
kepada kami, ia berkata: Al Ala’ —seorang pria dari Muzainah—
menceritakan kepadaku dari Abi Ash-Shadiq An-Naji, dari Abi Sa’id
Al Khudri, bahwa mereka pemah duduk sambil membaca Al Qur’an
dan berdoa. Abu Sa’id berkata, “Maka Nabi SAW keluar menemui
mereka.” Ia berkata lagi, “Tatkala kami melihat beliau, kami pun
diam, lalu beliau bersabda, ‘Bukankah tadi kalian melakukan ini dan
itu?’ Kami menjawab, ‘Benar’. Beliau bersabda, ‘Lakukanlah apa
yang telah kalian lakukan’. Setelah itu beliau duduk bersama kami
lalu bersabda, ‘Sampaik_anlah kabar gembira kepada kaum Muhajirin
akan keberuntungan lima ratus —aku mengira beliau bersabda—
tahun pada Hari Kiamat dari orang-orang kaya® "%

AR

197 Sanadnya hasan, karena ada perawi bernama Ah bin Zaid. Hadits ini telah
disebutkan sebelurnnya pada no. 10945.

1% Sanadnya hasan, karena ada perawi bernama Al Ala yang dikenal dengan
nama Ibnu Basyir. Sebelumnya telah disinggung bahwa meskipun hadits Hasan ini
dianggap tidak dikenal oleh Ibnu Al Madini, namun Al Mu’alla yang meriwayatkan

Musnad Imam Ahmad —
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11855. Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib
menceritakan kepada kami, Suhail menceritakan kepada kami dari
Tbnu Abi Sa’id Al Khudri, dari ayahnya, dari Rasulullah SAW, beliau
bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian menguap, maka
tutuplah mulutnya dengan tangannya, karena sesungguhnya syetan

masuk lewat mulutnya.”"%®
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11856. -Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin
Salamah menceritakan kepada kami, Bisyr bin Harb mengabarkan
kepada kami dari Abi Sa’id Al Khudri, dari Rasulullah SAW bahwa
beliau melarang puasa wishal (berpuasa tanpa berbuka). Beliau terus
mengingatkan hal itu hingga mereka diberi keringanan berbuka dari
waktu sahur ke waktu sahur yang lain '

darinya menilainya tsigah. Begitu juga dengan Ibnu Hibban yang menilainya tsigah.
Hammam adalah Ibnu Yahya Al Audzi adalah.perawi tsigak dan hafizh. Hadits ini
telah disebutkan sebelumnya pada no. 11547.

19 Sanadnya shahih. Hadits Subail bin Abi Shalih diriwayatkan oleh jamaah
kecual Al Bukhari. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 11201.

110 Sanadnya hasan, karena ada perawi bernama Bisyr bin Harb. Hadits ini telah
diriwayatkan sebelumnya dengan redaksi yang tidak jauh berbeda pada no. 10382.

— Musnad Imam Ahmad
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11857. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin
Salamah menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Arthah mengabarkan
kepada kami dari Athiyyah bin Sa’d, dari Abi Sa’id Al Khudri, ia
berkata, “Pemilik unta dan kambing pemah menunjukkan
kebanggaannya di hadapan Nabi SAW, lalu beliau bersabda,
‘Kebanggaan dan kesombongan ada pada pemilik unta, sedangkan
ketenangan dan kewibawaan ada pada pemilik kambing’. Setelah itu
Rasulullah SAW bersabda, ‘Musa AS diutus sedang ia mengembala
kambing keluarganya dan aku diutus sedang aku mengembala
kambing milik keluargaku di Jiyad "'
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HR. Al Bukhari (4/208, no. 1927), pembahasan: Puasa, bab: Meneruskan puasa
hingga sahur; Abu Daud (2/307, no.2361); Ad-Darimi (no. 1705); dan Al Baihaqi
(4/282). _

"l Sanadnya hasan, karena ada perawi bernama Athiyyah Al Aufi. Hadits ini
telah disebutkan sebelumnya pada no. 11319. Jiyad adalah nama salah satu tempat
dekat Makkah.

Musnad Imam Ahmad —






